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Ibadah haji adalah salah satu rukun Islam yang ke lima, yang diwajibkan 
oleh Alla>h atas setiap orang muslim, sekali dalam hidupnya. Dengan 
melaksanakannya, maka sempurnalah keislaman dan lengkaplah agama seseorang. 
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kualitas dan 
kehujjahan sanad dan matan hadis, serta pemaknaan hadis tentang penyertaan 
mahram bagi perempuan dalam ibadah haji dan umrah. Dengan begitu akan 
dilakukan penelitian berdasarkan teori-teori dalam ilmu hadis agar mencapai 
pemahaman yang komprohensif. Dalam pelaksanaan ibadah haji ada beberapa hal 
penting terkait syarat bagi perempuan yaitu didampingi suami atau mahramnya. 
Ulama Syafi’iyah dan Maliki berpendapat bahwa seorang muhrim dan suami 
bukanlah syarat wajibnya haji, baik perempuan itu masih muda ataupun sudah tua, 
bersuami maupun tidak, karena muhrim itu hanya merupakan sarana agar dapat 
menjaga keamanannya, bukan tujuan. Kalau tidak aman, maka berarti ia tidak 
mampu sekalipun bersama mahrim. Maka, tidak adanya muhrim tidak pengaruhi 
dan tidak bisa menghapus kewajiban tersebut. 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang mana datanya 
bersumber dari kepustakaan dan mengumpulkan data yang diperoleh dengan 
meneliti kitab Sunan Ibn Ma>jah dengan dibantu kitab-kitab ilmu hadis yang 
lainnya. Kemudian dianalisis menggunakan dengan metode tahkrij, kritik sanad 
dan kritik matan. Hasil dari penelitian ini yakni hadis tersebut yang nomor indeks 
2898 berkualitas Hasan li dhatihi bahwa semua dalam rangkaian sanad hadis dari 
Ibn Ma>jah tersebut dinilai oleh para kritikus sebagai rawi yang thiqah, kecuali Ali 
bin Muhammad yang sebagian kritikus menilainya tidak sampai pada derajat 
thiqah akan tetapi sadu>q. Adapun matan hadisnya berkualitas shahih di sebabkan 
karena tidak bertentangan dengan rasio dan fakta sejarah. Disamping itu hadis ini 
tergolong sebagai hadis yang maqbu>l ma’mu>l bih yakni dapat diterima diamalkan 
serta dapat dijadikan hujjah.  
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A. Latar Belakang  
Hadis Nabi merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qura>n, yang 
setiap muslim wajib mengikuti dan mengamalkan ajaran-ajaran yang terdapat 
didalamnya. Karena sifatnya yang demikian, maka mempelajari hadis juga 
merupakan keharusan bagi setiap muslim. Karena, untuk beramal dengan ajaran-
ajaran yang terdapat dalam hadis-hadis Nabi. Di samping memahami dan 
mengkaji hadis, mempelajari ilmu hadis juga menjadi keniscayaan, karena ilmu 
ini membahas hal ihwal yang terkait dengan hadis Nabi khususnya dari segi dapat 
tidaknya dijadikan hujjah atau dalil agama Islma.
1
 Berbeda dengan al-Qura>n yang 
seluruh ayatnya dijamin berasal dari Alla>h sehingga bersifat qath’i> al-wuru>d 
(dipastikan berasal dari Alla>h). Sebagaimana firman Alla>h dalam Surah Al-An‟am 
ayat 38: 
اَمَو   نِم   ةَّباَد  ِف  ِض رلأا لاَو   ِرئَاط  ريِطَي  ِه يَحاَنَِبِ لاِإ   مَمرأ   مركرلَاث  َمأ اَم اَن طَّر َف  ِف  ِباَتِك لا   نِم  
 ء  يَش  َّرث  َلِإ 
  م ِِهبَِر  َنوررَش ريُ
2  
Dan tidak ada seekor binatang pun yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang 
dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat-umat (juga) seperti kamu. 
Tidak ada sesuatu pun yang kami luputkan di dalam Kitab, kemudian kepada Tuhan 
mereka dikumpulkan.
3 
Para ulama telah sepakat bahwa Hadis (sunnah) adalah salah satu hujjah 
dalam hukum Islam setelah al-Qura>n. As-Suyuthi (w. 911 H) berpendapat bahwa 
                                                             
1 Idri, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana, 2010), 01. 
2 Al-Qura>n, 06:38. 
3 Kementrian Agama RI, Alqur>an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 109. 

































orang yang mengingkari kehujjahan hadis Nabi, baik perkataan dan perbuatannya 
yang memenuhi syarat-syarat yang jelas dalam ilmu ushul adalah kafir. 
 Sedangkan hadis sendiri memiliki banyak pengertian, yang mana 
perbedaan pandangan tersebut kemudian memberikan batasan terhadap pengertian 
hadis tersebut. Dengan demikian, menurut ulama hadis yang dimaksud dengan 
hadis sendiri adalah segala berita yang berkenaan dengan perkataan, perbuatan, 
ketetapan dan hal ikhwal yang berkenaan dengan Nabi Muhammad SAW, yang 
mana hal ikhwal merupakan segala sifat dan keadaan pribadi Nabi SAW.
4
 
 Meski demikian, keduanya baik al-Qura>n maupun hadis, memiliki sejarah 
yang berbeda. Perbedaaan historis itu menyebabkan kemunculan dan 
perkembangan ilmu-ilmu mengenai keduanya memiliki alur yang berbeda pula.
5
  
Pada masa awal Islam, Rasulullah menjadikan Daral-Arqam di Makkah 
sebagai pusat sosialisasi dakwah Islam, yang pada masa itu masih dilakukan 
secara sembunyi-sembunyi. Umat Islam yang kemudian dikenal sebagai al-
Sabiqun al-Awwalu>n selalu menghadiri majelis yang diasuh oleh Nabi untuk 
mendengarkan ajaran-ajaran yang dibawanya juga menghafalkan wahyu-wahyu 
yang telah diturunkan kepadanya.
6
 Bagi mereka hadir dan mendapatkan hadis dari 
Rasulullah berkewajban menyampaikan apa yang dilihat dan apa yang didengar 
dari Rasulullah, baik ayat-ayat al-Qura>n maupun hadis-hadis dari Rasulullah. 
Pada perkembangan berikutnya, masjid merupakan tempat yang dianggap tepat 
                                                             
4 M. Agus Solahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 7. 
5
 Fazlur Rahman dkk, Wacana Studi Hadis Kontemporer, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2002), 
03. 
6
 Hasbi al-Siddiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1999), 30 

































untuk mengembangkan ajaran-ajaran al-Qura>n. Tempat itu kemudian dikenal 




 Pada masa Rasulullah, hadis belum ditulis. Bahkan Rasulullah sendiri 
melarang sahabat menulis hadis, karena khawatir akan bercampur dengan catatan 
al-Qura>n. Hadis pada masa ini hanya berada dalam benak dan hafalan para 
sahabat. Para sahabat belum merasa penting menuliskan hadis, karena Rasulullah 
masih mudah dihubungi untuk dimintai keterangan tentang segala persoalan. Ada 
pula sahabat yang menuliskan hadis untuk kepentingan catatan pribadinya. Oleh 
sebab itu, hadis yang dimiliki para sahabat bervariasi. Demikian pula ketelitian 
dan kekuatan hafalan sahabat juga berbeda-beda.  
Pasca Rasulullah Saw wafat. Beliau tidak meninggalkan wasiat mengenai 
siapa yang menjadi penggantinya. Maka terjadi perdebatan sengit di kalangan 
kaum Muhajirin dan Anshar, siapa yang berhak menjadi mendi khalifah atau 
pengganti Rasulullah. Sahabat-sahabat berkumpul pada hari Saqifah. Lantas Abu 
Bakar menyakinkan bahwa kekhalifajan sebaiknya dipegang oleh kalangan 
Muhajirin, karena merekalah yang pertama memeluk Islam. Umar bin al-
Khaththab menyambut dengan masyarakat bai’at-nya kepada Abu Bakar, dan 




                                                             
7
 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya: Al-Muna Surabaya, 2010), 15-16. 
8
 Muhammad Abu Zahw, Al-Hadis wa Al-Muhaditsun, terj. Abdi Pemi Karyanto, (Cilangkap: 
Keira Publishing, 2015), 53. 

































Pada masa al-Khulafa’ al-Rasyidun pada tahun 11 H sampai 40 H, yang 
disebut juga masa sahabat besar, belum begitu berkembang. Meskipun perhatian 
sahabat terpusat pada pemeliharaan dan penyebaran al-Qura>n, tidak berarti 
mereka tidak memegang hadis sebagaimana halnya yang mereka diterima secara 
utuh ketika Nabi masih hidup. Mereka sangat berhati-hati dan membatasi diri 
dalam meriwayatkan hadis itu.  
Sikap hati-hati ditunjukkan oleh khalifah pertama, bahwa Abu Bakar al-
Shiddiq mensyaratkan saksi dalam kaitannya dengan masalah waris yang tidak 
terdapat dalam al-Qura>n, bukan berkenaan dengan periwayatan hadis. sikap 
serupa juga ditunjukkan oleh Umar bin al-Khathab. Seperti halnya Abu Bakar, 
Umar meminta diajukan saksi jika ada orang yang meriwayatkan hadis. 
sebahgimana ahli hadis mengemukakan bahwa Abu Bakar dan Umar 
menggariskan bahwa hadis dapat diterima apabila disertai saksi atau setidak-
tidaknya periwayat berani disumpah. Pendapat ini menurut al-Siba‟i, tidak benar 
karena Umar menerima beberapa hadis meskipun hanya diriwayatkan oleh 
seorang periwayata hadis.  
Ketika Umar bin Abdul Aziz menjadi Khalifah pada tahun 99 H, Umar bin 
Abdul Aziz memberikan perhatian besar pada bidang hadis. pada saat itulah Umar 
bin Abdul Aziz memerintahkan segenap ulama yang ada di seluruh wilayah Islam 
untuk memulai pengumpulan dan pembukuan hadis-hadis Nabi. 
9
  
                                                             
9
 Ibid., 107. 

































Ada tiga pokok mengapa khalifah Umar bi Abd al-Aziz mengambil 
kebijakan seperti ini. Pertama, ia khawatir hilangnya hadis-hadis, dengan 
meninggalnya para ulama di medan perang. Sebab, peranan para ulama bukan 
hanya mengajarka ilmu agama, melainkan juga turut ke medan perang, atau 
bahkan mengambil peranan penting dalam suatu pertempuran. Kedua, ia khawatir 
akan tercampurnya antara hadis-hadis yang sahih dengan hadis-hadis palsu. 
Ketiga, bahwa dengan semakin meluasnya daerah kekuasaan Islam, sementara 
kemampuan para tabi‟in atara satu dengan yang lainnya tidak sama, jelas sangat 
memerlukan adanya usaha kodifikasi ini.  
Pada abad kedua dan ketiga pembukuan hadis menjadi semarak. Salah satu 
kitab hadis yang terpopuler adalah Al-Muwaththa’ karya Imam Malik. Akan tetapi 
pada masa itu pula, bermunculan kelompok-kelompok yang ingin medoi 
kemurnian hadis dan berusaha memalsukannya. Diantara kelompok ini adalah 
mereka yang berkecimpung dalam dunia politik dan kenuasaan, orang-orang 
Zindiq, dan tukang-tukang dongeng.  
Abad-abad setelahnya diwarnai dengan penelitian-penelitian hadis oleh 
para ulama ahli hadis, sehingga dikenal dengan bermacam-macam pembagian dan 
derajat hadis, mulai dari Hadis Ahad dan Mutawa>tir, derajat Shahih, Hasan, 
Dha’if, dan Maudlu’ . 
Apabila ditinjau dari segi isi kandungannya, hadis Nabi sangat beragam, 
dari mulai yang berisi masalah teologis („aqidah), kehidupan akhirat, hukum, 
lingkungan. Adapun perempuan haji dan umrah disertai mahramnya 
diinformasikan dalam Hadis Nabi dinilai penting untuk dikaji dan dikembangkan 

































lebih lanjut. Sedangkan dalam al-Qur>an Allah juga menerangkan tentang 
kewajiban berhaji sebagaimana dalam firman Alla>h SWTdalam surat al-Imran 
ayat 97: 
 َت  سا ِنَم ِت ي َب لا ُّجِح ِساَّنلا ىَلَع َِّلِلَّو اًنِمآ َناَك رهَلَخَد  نَمَو َميِهاَر  بِإ رماَقَم  تاَنِهَيب  تَايآ ِهيِف ِه يَلِإ َعَاط
ا َّنِإَف َرَفَك  نَمَو لايِبَس َيِمَلاَع لا ِنَع ٌِّنَِغ ََّلِلّ
10  
Disana terdapat tanda-tanda yang jelas, (diantaranya) maqam Ibrahim. Barang siapa yang 
memasukinya (Baitullah) amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah 
adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu 
mengadakan perjalanan ke sana. Barang siapa yang mengingkari (kewajiban haji), maka 
ketahuilah bahwa Alla>h Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.
11
 
Ibadah haji adalah salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan umat 
Islam. Kewajiban haji dan umrah bagi perempuan sama dengan laki-laki, namun 
terdapat beberapa perbedaan spesifik/khusus, misalnya adanya mahram, izin 
suami, bentuk dan cara pemakaian, dan lain sebagainya. Oleh karena itu,dalam 
pelaksanaan haji bagi perempuan, Islam mengatur sedemikian rupa mengenai tata 
cara pelaksanaannya, sehingga dapat dijadikan pedoman bagi para kaum hawa 
dalam melaksanakan ibadah haji, khususnya ketika dalam kondisi dan situasi yang 
berkaitan dengan keperempuanan. Di antara bukti yang menunjukkan Islam 
mementingkan keselamatan umatnya ialah larangan terhadap kaum perempuan 
pergi sendirian tanpa ditemani mahram atau suami.12 
 Para ulama sepakat bahwa antara perempuan dan laki-laki mempunyai 
kedudukan yang sama di hadapan hukum syara‟, baik yang berkaitan dengan 
                                                             
10
 Al-Qura>n, 3:97. 
11 Kementrian Agama RI, Alqur>an..., 4-5.  
12
 Ahmad Kartono,dkk, Ibadah Haji Perempuan Menurut Para Ulama Fikih, (Jakarta: Kharisma 
Putra Uatama, 2013), 7-8 

































hukum-hukum kaidah, ibadah, ahkalak dan sebagainya. Ini berdasarkan firman 
Alla>h SWT: 
 َّصلاَو َيِقِداَّصلاَو ِتاَِتناَق لاَو َيِِتناَق لاَو ِتاَنِم ؤرم لاَو َيِنِم ؤرم لاَو ِتاَمِل  سرم لاَو َيِمِل  سرم لا َّنِإ ِتاَقِدا
 َو ِتاَرِباَّصلاَو َنِيرِباَّصلاَو ِتاَمِئاَّصلاَو َيِمِئاَّصلاَو ِتاَق ِهدَصَترم لاَو َيِق ِهدَصَترم لاَو ِتاَعِشَا  لْاَو َيِعِشَا  لْا
 ًةَرِف غَم  مرَلَ رَّلِلّا َّدَعَأ ِتاَرِكا َّذلاَو ًايِثَك ََّلِلّا َنِيرِكا َّذلاَو ِتَاظِفَا  لْاَو  مرهَجوررر ف َيِظِفَا  لْاَواًميِظَع اًر  جَأَو 
13  
Sesungguhnya laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perempuan yang mukmin, 
laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang 
benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-
laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki 
dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak 





Bahkan dalam hal beribadah kepada Allah, perempuan bisa saja 
mempunyai derajat lebih tinggi dan juga mendapatkan pahala yang lebih besar 
daripada laki-laki jika perempuan memiliki tingkat ketakwaan lebih tinggi dari 
pada laki-laki. Karena perbedaan itu hanya pada tingkat ketakwaan dan amal 
masing-masing.  
Dalam hal ibadah haji dan umrah, pelaksanaannya tidak hanya wajib bagi 
laki-laki saja, tetapi juga bagi perempuan asalkan perempuan tersebut telah 
memenuhi syarat dan mampu melaksanakan haji. Kewajiban ini diterangkan 
dalam hadis sebagai berikut:  
                                                             
13
 al-Qura>n, 33:35. 
14 Kementrian Agama RI, Alqur>an..., 6-7.  

































 َةَشِئاَع  نَع َةَر  مَع بَِأ ِن ب ِبيِبَح  نَع  ل يَضرف رن ب ردَّم َرمُ اَن َث َّدَح َةَب يَش بَِأ رن ب ِر  كَب ورَبأ اَن َث َّدَح َة ََ  َلط ِت ِنب 
 َهِج ِءاَسِهنلا ىَلَع َِّلِلّا َلورسَر َاي رت لر ق  تَلاَق َةَشِئاَع  نَع ُّج  َلْا ِهيِف َلاَتِق َلا  داَهِج َّنِه يَلَع  مَع َن َلاَق  دا
 رةَر  مرع لاَو 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah; telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Fudlail dari Habib bin Abi Amrah dari Aisyah binti Thalhah dari 
Aisyah radliallahu 'anha, ia berkata; "Aku berkata; 'Wahai Rasulullah, apakah jihad juga 
wajib bagi wanita? ' Beliau menjawab: 'Ya. Bagi kaum wanita mempunyai kewajiban 




 Hadis tersebut menyebutkan kewajiban haji itu kepada manusia, baik laki-
laki maupun perempuan. Kemudian diperjelas lagi oleh hadis di atas yang menjadi 
dalil tidak adanya kewajiban jihad dalam arti berperang bagi perempuan, namun 
di sisi lain ada keawajiban mengerjakan ibadah haji dan umrah.16 Dengan 
demikian, meski tidak mewajibkan ikut berperang, perempuan tetap memiliki 
kesempatan berjihad dengan cara melaksanakan ibadah haji, yang memang 
merupakan rukun tertinggi dalam rukun Islam.  
 Apa yang perlu disampaikan disini adalah beberapa tahun ini 
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara jumlah jamaah haji laki-laki dan 
perempuan. Berdasarkan data dari Sistem Komputerasi Haji Terpadu (Siskohat) 
Kementrian Agama RI, perbandingan jumlah jamaah haji laki-laki dan jamaah 
haji perempuan adalah 45:55 persen. Artinya, jumlah jamaah haji perempuan 10% 
lebih banyak dibandingkan jamaah haji laki-laki. Lihat tabel berikut ini:  
                                                             
15 Abi Abdullah Muhammad bin Yazid Al-qazwaini, Sunan Ibnu Majah, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1995), 164.  
16 Kartono dkk, Ibadah Haji Perempuan Menurut Para Ulama Fiki, 9-12. 

































Data Jamaah Haji Berdasarkan Jenis Kelamin
17
 
Tahun 2016  
No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
1.  Laki-laki 88.176 44,9% 
2.  Perempuan 108.030 55,1% 
Jumlah  196.206 100% 
 
Tahun 2017 
No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
1.  Laki-laki 89.869 45% 
2.  Perempuan 108.030 55% 
Jumlah  199.848 100% 
 
Tahun 2018 
No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
1.  Laki-laki 86.283 44,8% 
2.  Perempuan 106.289 55,2% 
Jumlah  192.572 100% 
 
 Data ini mnunjukkan bahwa dari masyarakat yang mendaftar umrah 
tersebut ada diantaranya perempuan baik yang sudah berkeluarga atau yang masih 
muda dan belum berkeluarga yang berangkat sendiri tanpa didampingi oleh suami 
atau mahramnya. Dan Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah (PPIU) atau agen 
                                                             
17
 Affan Rangkuti, “Kementrian Agama R.I Direktorat Jenderal Penyelenggara Haji dan Umrah”, 
https://haji.kemenag.go.id/v3/content/rata-rata-jemaah-umrah-haji/(Minggu, 6 Mei 2018, 18:25). 

































perjalanan ibadah haji dan umrah sebagai lembaga yang diberikan wewenang oleh 
Kementrian Agama untuk menyelenggarakan umrah menerapkan ketentuan 
keharusan jama‟ah umrah perempuan berusia dibawah empat puluh tahun yang 
tidak disertai mahram, membayar mahram sesuai ketentuan yang ada. Sedangkan, 
bagi jam‟ah perempuan yang berusia diatas empat puluh tahun tanpa disertai 
mahram tidak diberlakukan hal seperti itu.  
 Penerapan tersebut perlu diketahui bagaimana landasan hukum atau 
ketentuan syari‟at yang dipahami sehingga terjadi dan dilaksanakan pada setiap 
umrah maupun haji perempuan yang tanpa disertai oleh mahramnya. Karena jika 
tidak ada landasan yang qat’i atau pertimbangan maqasid al-Syari’ah18 maka 
ketentuan membayar uang mahram tersebut telah keluar dari syari‟at yang ada. 
Dan bila hal tersebut terus-menerus dilakukan dikhawatirkan akan muncul 
beranggapan masyarakat yang awam bahwa aturan syari‟at bisa diganti dengan 
uang sebagaimana ketentuan kesertaan mahram bisa diganti dengan uang mahram, 
tentu hal ini berakibat fatal.
19
  
 Pada pembahasan ini akan dibahas tentang permasalahan di atas dengan 
memfokuskan pada hadis dari Sunan Ibnu Majah dengan no indeks 2898. Agar 
analisis dan kesimpulan yang diperoleh dari teks hadis diatas akan lebih dilalektis 
                                                             
18 Menurut Ibnu „Asyur yang dimaksud dengan maqasid syari’ah adalah segala pengertian yang 
dapat dilihat pada hukum-hukum yang disyari‟atkan, baik secara keseluruhan atau sebagian. 
Sedangkan Ahmad Al-Raisuni berpendapat bahwa yang dimaksud dengan maqasid syari’ah 
adalah tujuan-tujuan yang ditentukan oleh syari‟at untuk diwujudkan demi kemaslahatan manusia. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat dipahami bahwa maqasid syari’ah adalah tujuan dari syari‟at 
yang diciptakan oleh Allah demi terwujudnya kemaslahatan bagi manusia. Fazlur Rahman, Islam, 
ter. Ahsin Mohammad, (Bandung: Pustaka, 1984), 141.  
19 Nur Laila Shahidah, Penerapan Hadis Keikut Sertaan Mahram Pada Safar Perempuan (Studi 
Kasus Kesertaan Mahram Pada Haji dan Umrah), (Skripsi, Tafsir Hadis, Universitas Islam Negri 
Syarif Hidayatullah), 2017.   

































dan komunikatif dengan perkembangan ibadah haji dan umrah, dengan demikian 
hadis tidak hanya menjadi sumber inspirasi dan motivasi untuk mengembangkan 
peremupuan yang melakukan haji dan umrah disertai oleh mahramnya yang 
pernah di anjurkan oleh Nabi.  
 Adapun di masyarakat banyak sekali terjadi kasus-kasus yang hendak 
melakukan haji dan umrah tanpa disertai oleh mahramnya, sehingga fenomena ini 
perlu dicari jalan keluarnya. Oleh karena itu penulis mencoba mencari jalan 
alternatif dengan menggunakan sunnah atau anjuran yang diperintahkan oleh Nabi 
tentang perempuan melakukan ibadah haji dan umrah yang disertai oleh 
mahramnya. Maka berdasarkan latar belakang diatas, akan dilakukan penelitian 
yang berjudul “Perempuan Haji dan Umrah disetai Mahramnya dalam Hadis 
Sunan Ibnu Ma>jah nomer 2898”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berangkat dari problem akademik yang ada dalam latar belakang diatas, 
Terkait dengan Hadis Nabi tentang ikut sertaan mahrambagi perempuan yang 
melakukan haji dan umrah dalam kitab Sunan Ibnu Ma>jah nomor indeks 2898, 
dapat dilihat bahwa hadis tentang keikut sertaan mahram bagi perempuan yang 
melakukan haji dan umrah tersebut masih diperlukan adanya penjelasan lebih 
lanjut untuk memahami lebih jauh sehingga dapat mengamalkan pesan-pesan dari 
sebuah hadis dengan tepat. Oleh karena itu dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan yang dapat dikaji diantaranya adalah: 

































1. Bagaimana kehujjahan hadis tentang keikut sertaan mahram bagi perempuan 
yang hendak melakukan ibadah haji dan umrah? 
2. Bagaimana pandangan Ulama Fiqih tentang keikut sertaan mahram bagi 
perempuan yang melakukan haji dan umrah? 
3. Terdapat hadis apa saja tentang kesertaan mahram pada ibadah haji dan umrah? 
4. Bagaimana kualitas hadis tentang kesertaan mahram pada ibadah haji dan 
umrah dalam hadis Sunan Ibnu Ma>jah nomer indeks 2898? 
C. Rumusan Masalah  
Dari identifikasi masalah diatas, penulis dapat merumuskan beberapa 
permasalahan untuk memperkuat fokus penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Bagaimana kualitas hadis tentang keikut sertaan mahram bagi perempuan yang 
melakukan ibadah haji dan ibadah umrah dalam hadis Sunan Ibnu Ma>jah 
nomor indeks 2898?  
2. Bagaimana kehujjahan hadis tentang keikut sertaan mahram bagi peremuan 
yang melakukan ibadah haji dan umrah dalam hadis Sunan Ibnu Ma>jah nomor 
indeks 2898? 
3. Bagaimana pemaknaan hadis tentang keikut sertaaan mahram bagi perempuan 
yang melakukan ibadah haji dan umrah dalam hadis Sunan Ibnu Ma>jah nomor 
indeks 2898? 
D. Tujuan Peneliti  
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan sebagai 
berikut: 

































1. Untuk mengetahui bagaimana kehujjahan hadis tentang keikut sertaan mahram 
bagi perempuan yang melakukan ibadah haji dan umrah dalam Sunan Ibnu 
Ma>jah nomor indeks 2898. 
2. Untuk mengetahui bagaimna pemaknaan hadis tentang keikut sertaan mahram 
bagi perempuan yang melakukan ibadah haji dan umrah dalam Sunan Ibnu 
Ma>jah nomor indeks 2898. 
3. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang keikut sertaan mahram pada haji dan 
umrah dalam Sunan Ibnu Ma>jah nomor indeks 2898. 
E. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaannya diantara lain adalah: 
1. Memberikan gambaran dan informasi terhadap masyarakat awam bagaimana 
pentingnya keikut sertaan mahram bagi perempuan pada perjalanan khusunya 
perjalanan umrah dan haji. 
2. Untuk menambah wawasan, wacana dan khazanah keilmuan tentang hadis, 
terutama tentang masalah keikut sertaan mahram bagi perempuan dalam 
perjalanan haji dan umrah.  
3. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada 
umumnya dan Islam pada khususnya. 
F. Kajian Pustaka 
Menurut penelusuran penulis belum ada penelitian atau karya ilmiah yang 
membahas atau memahami secara keseluruhan Hadis tentang pentingnya mahram 

































bagi perempuan pada perjalanan khususnya perjalanan haji dan umrah. Namun 
ada beberapa literatur yang berhubungan dengan judul tersebut diantaranya: 
1. Skripsi karya Nurlaila Syahidah, fakultas Farmasi Universitas Islam 
Hidayatullah Jakarta tahun 2017 yang berjudul Penerapan Hadis Kesertaan 
Mahram pada Safar Perempuan (Studi Kasus Kesertaan Mahram pada Haji dan 
Umarah). Berdasarkan penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana kebijakan 
Kementrian Agama pada perjalanan haji dan umrah.  
2. Hukum perempuan pergi haji dan umrah tanpa mahram merupakan Jurnal 
karya Fadhl Ihsan, tahun 2009 menjelaskan tentang bagaimana hukum 
perempuan yang melakukan ibadah haji dan umrah tidak di setai mahramnya.  
3. Buku yang berjudul tentang Ibadah Haji Perempuan Menurut para Ulama 
Fikih karya Ahmad Kartono dan Sarmidi Husna dan Keajaiban Haji dan 
Umrah Mengungkap Kedahsyatan Pesona Ka’bah dan Tanah Suci karya 
Muhammad Sholikhin, dan lain-lain. Dalam buku tersebut dipaparkan tentang 
haji dan umrah , mulai dari hadis yang berisi tentang kedudukan mahram.  
Beberapa karya diatas mempertegas bahwa belum ada yang membahas 
secara spesifik tentang perempuan haji dan umrah disertai mahramnnya, dan 
dari pengamatan yang telah dilakukan belum ditemukan juga adanya karya 
hadis yang membahasnya. 
 
 

































G. Metodologi Penelitian  
Dalam suatu penelitian diperlukan adanya metode, karena metode 
penelitian merupakan satu kesatuan, yang mana arti dari metode penelitian adalah 
anggapan dasar tentang suatu hal yang dijadikan pijakan berpikir dan bertindak 
dalam melaksanakan penelitian. Ada beberapa komponen yang berhubungan 
dengan metode penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif, yang 
mana penelitian kualitatif yaitu suatu proses penelitian dan pemahaman yang 
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan 
masalah manusia. Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan 
bersifat penemuan. Dan penelitian ini lebih menekankan pada makna dan 
terikat nilai. 
Dan dalam setiap penelitian ilmiah akan banyak bersandarkan dan 
tergantung pada kepustakaan, sehingga peneliti tidak hanya menggunakan 
metode kualitatif, tapi juga menggunakan non-emperik yang bersifat library 
research (penelitian kepustakaan). Oleh karena itu sumber-sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis baik berupa 
literatur berbahasa Arab maupun Indonesia yang mempunyai relefansi dengan 
permasalahan yang diteliti. 
Data hadis dalam penelitian ini diperoleh dengan melacak kitab-kitab 
yang ada diperpustakaan (Library Research). Hal ini dilakukan dengan 

































menggali data-data yang diperlukan kemudian mencari hasil untuk melacak 
hadis-hadis itu, peneliti juga menggunakan metode takhrij, yaitu menunjukkan 
letak asal hadis pada sumbernya yang asli, yakni berbagai kitab yang 
mengungkapkan (matan) hadis lengkap dengan sanadnya untuk kepentingan 
penelitian dijelaskan pula kualitas hadis tersebut. 
2. Metode Pengumpulan Data  
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library reaserch) sehingga sumber data 
penelitian hanya diperoleh dari dokumen-dekumen yang sesuai dan searah 
dengan tema pembahasan penelitian. Dokumen tersebut dapat berupa tulisan 
dan karya-karya tentang hadis dan haji dan umrah. Pengumpulan dokumen 
tersebut dilakukan dengan beberapa metode sebagai berikut: 
a. Takhri>j al-h}adi>th  
Takhri>j al-h}adi>th adalah penjelasan keberadaan sebuah hadis dalam 
berbagai referensi hadis utama dan penjelasan otentisitas serta 
validasinya.
20
 Sederhananya, Takhri>j al-h}adi>th adalah suatu usaha 
menggali hadis dari sumber aslinya.  
b. I’tiba>r  
I’tiba>r adalah suatu usaha untuk mencari dukungan hadis dari kitab 
lain yang setema. Sehingga keseluruhan jalur mata rantai sanad bisa 
diketahui, termasuk metode periwayatan yang digunakan oleh perawi-
perawinya, juga ada tidaknya pendukung berupa perawi yang berstatus 
mutabi’ atau shahid. Dengan metode ini pula, hadis yang sebelumnya 
                                                             
20 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 51.  

































berstatus rendah dapat terangkat satu derajat, jika terdapat riwayat lain 
yang perawi-perawinya lebih kuat. 
c. Metode Maudhu<’i 
Metode Maudhu>’i adalah metode pembahasan hadis sesuai dengan tema 
tertentu yang dikeluarkan dari sebuah buku hadis. Semua hadis yang 
berkaitan dengan tema tertentu, ditelusuri dan dihimpun yang kemudian 
dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek.  
 Menurut Yu>suf Qarad}a>wi>, untuk menghindari kesalahan dalam 
memahami hadis yang sebenarnya, diperlukannya menghimpun hadis-
hadis yang lain yang setema. Adapun langkahnya adalah menghimpun 
hadis-hadis s}ah}ih} yang setema, kemudian mengembalikan kandungan 
hadis yang mutasya>bih kepada yang muhkam, Imengaitkan yang mutlaq 
kepada yang muqayyad dan yang „amm ditafsirkan dengan yang kha>s}.21 
Dengan cara ini, pemahaman terhadap hadis tersebut dapat diketahui 
secara jelas dan tidak lagi ada pertentangan anatar hadis yang satu dengan 
yang lainnya.  
3. Sumber Penelitian  
Terkait sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, terdapat dua 
sumber data, yaitu data primer
22
 dan sekunder. Data primer penelitian ini 
                                                             
21 Yu>suf Qarad}a>wi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, ter. Muhammad al-Baqir, (Bandung: 
Karisma, 1997), 106.  
22 Data primer adalah data yang didapatkan dari sumber pertama baik dari indvidu atau badan 
tertentu. Seperti hasil wawancara atau hasil kuesioner yang dilakukan oleh peneliti. Sedangkan 
yang dimaksud data sekunder adalah berupa data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 
disajikan baik oleh pihak pengumpulan data primer atau pihak lain. Nanang Martono, Metode 
Penelitian Kuantitatif Analisis dan Analisis Data Sekunder, (Jakarta, Kharisma Putra Utama 
Offset, 2012), 127.  

































adalah kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor Indeks 2898 yang diterbitkan di Beirut 
oleh peberbit Da>r al-Fikr pada tahun 1995. Sedangkan data-data yang 
pendukung yang lainnya sebagai data sekunder antara lain: 
a. S}ah}ih} Ima>m al-Bukha>ri karya Imam al-Bukha>ri 
b. Tahdhi>b al-Tahdhi>b karya Ibn H}ajar ‘Asqala>ni> 
c. Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l karya Jama>luddin Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-
Mizzi> 
d. Takhrij dan Metode Memahami Hadis karya Abdul Majid Khon 
Selain yang dipaparkan diatas, masih ada beberapa literatur yang 
lainnya yang menjadi sumber data sekunder yang memiliki keterkaitan dengan 
tema pembahasan penelitian.  
4. Analisis Data  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif-analisis. Yakni mendeskripsikan dan menganalisa data-data yang 
berhubungan dengan kesertaan mahram yang terdapat dalam kitab Ahmad bin 
Hambal. Selain itu dilakukan juga juga analisa terhadap syarh hadis yang 
terdapat dalam kitab Sunan Ibnu Ma>jah, untuk mendapatkan dasar-dasar 
pemahaman yang dipaparkan oleh para Ulama.  
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan Sekrpsi ini terdiri dari lima bab, pada tiap-tiap bab 
terdiri dari beberapa sub bab diantaranya adalah: 

































BAB I, berisi pendahuluan yakni dengan memaparkan latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, pembatasan, dan rumusan masalah, tinjauan pustaka, 
kegunaan penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penelitian.  
BAB II, berisi tentang tinjauan teoritis. Bab ini berisi tentang metode keshahihan 
hadis, meliputi: metode takhrij dan pemaknaan hadis, keshahihan sanad maupun 
matan, kehujjahan sanad atau matan dan pemaknaan hadis. bab ini merupakan 
landasan teori yang akan dijadikan tolak ukur dalam penelitian ini.  
BAB III, Merupakan pemaparan dari redaksi Hadis tentang perempuan haji dan 
umrah disertai mahramnya dari kitab Sunan Ibnu Ma>jah dan kitab Sunan-nya. Bab 
ini mendeskripsikan tentang biografi Sunan Ibnu Ma>jah dan data hadis tentang 
perempuan haji dan umrah disertai mahramnya, skema sanad dan i‟tibar. 
BAB IV, Merupakan Analisis yang mencangkup Kualitas Hadis tentang 
perempuan haji dan umrah disertai mahramnya atau pada bab ini lebih 
mengedepankan analisis dari hasil penelusuran pada Bab II dan Bab III. yang 
meliputi: kualitas sanad, kualitas matan, ke-hujjah-an dan pemaknaan Hadis. 
BAB V, Bab ini merupakan bagian penutup yang mengemukakan kesimpulan 
sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam pokok 
permasalah dan saran-saran. 
 
 


































METODE PENELITIAN HADIS DAN PENDEKATAN 
ANTROPOLOGI  
 
A. Kritik Sanad dan Matan dalam Menentukan Kualitas Hadis 
Kata kritik berasal dari bahasa Arab yaitu دقن (naqd) yang berarti 
penelitian, analisis, pengecekan, dan pembedaan. Berdasarkan makna tersebut 
kritik hadis berarti penelitian kualitas hadis, analisis terhadap sanad dan 
matannya, pengecekan hadis kedalam sumber-sumbernya, dan pembedaan antara 
hadis yang autentik dan yang tidak. Akan tetapi dalam praktiknya, kata al-naqd 
jarang digunakan oleh para ulama hadis terdahulu, adapun istilah yang populer 
untuk penelitian (kritik) hadis adalah al-jarh wa al-ta’dil yang berarti kritik positif 
atau negatif terhadap hadis atau periwayatnya. Sedangkan menurut Abu Hatim al-
Razi (w. 327 H), sebagaimana dikutip Muhammad Musthafa A‟zhami kata al-
naqd adalah sebagai upaya meleksi (membedakan) antara hadis shahih dan dhaif 
dan untuk menetapkan status perawi-perawinya dari segi kepercayaan atau cacat. 
Maka istilah al-jarh wa al-ta’dil relevan dengan naqd al-hadis.1 
Kritik hadis dan pelacakan periwayat hadis terjadi ketika pertikaian politik 
berkecamukan antara Ali dan Mu‟awiyah melalui Perang Shiffin (40 H) yang 
menyebabkan ada beberapa umat islam yang menjadi beberapa kelompok 
diantaranya Syi‟ah, Khawarij, Mu‟awiyah. Adapun tujuan kritik hadis adalah 
upaya untuk mengkaji hadis Rasulullah SAW untuk menentukan hadis yang 
                                                             
1 Idri, Studi Hadis, 275. 

































benar-benar datang dari beliau. Hal ini, menurut M. Syuhudi Ismail, sangat 
penting mengingat kedudukan kualitas hadis erat sekali kaitannya dengan dapat 
atau tidak dapatnya suatu hadis dijadikan sebagai hujjah. Dan jika dilihat dari segi 
tujuan, uji kebenaran difokuskan kepada matan hadis, akan tetapi sanad tetap 
menjadi objek yang utama dalam sebuah penelitian. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh Ibn Khaldun (w. 808 H/ 1406 M), telah dilakukan ulama hadis ketika mereka 
meneliti berita dengan berpegang pada kritik terhadap pembawa berita itu (al-
ruwa>h). beliau berargumentasi bahwa jika para pembawa berita adalah orang-
orang yang dapat dipercaya, maka berita tersebut dapat diterima, jika para 
pembawa berita tersebut bukan orang-orang yang dapat dipercaya, maka berita 
tersebut tidak dapat dijadikan sebagai hujjah agama.
2
 
1. Kriteria Kesahihan Sanad Hadis 
Secara bahasa sanad adalah  دمتعملا (sandaran atau sesuatu yang kita jadikan 
sandaran). Dikatakan demikian, karena hadis bersandar kepadanya.
3
 Adapun 
menurut terminologi kritik sanad hadis adalah penelitian, penilaian dan 
penelusuran sanad hadis tentang individu seorang perawi dan proses penerimaan 
hadis dari guru mereka masing-masing dengan berusaha menemukan kekeliruan 
dan kesalahan dalam rangkaian sanad untuk menemukan kebenaran, yaitu kualitas 
hadis (sahih, hasan, dan daif).
4
 Silsilah orang-orang atau perseorangan maksudnya 
adalah susunan atau rangkaian orang-orang yang menyampaikan suatu materi 
                                                             
2 Ibid, 276-277. 
3
 Munzier Suparta, Ilmu Hadis, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 45 
4 Bustami, Metodologi Kritik Hadis, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2004), 58. 

































hadis tersebut, sejak yang disebut pertama sampai kepada Rasul, yang mana 
perkataan, perbuatan, dan ketetapan, serta lainnya yang merupakan materi atau 
matan hadis. Dengan demikian, sanad hadis merupakan rantai perawi atau 
periwayat hadis. Yang mana terdiri atas seluruh periwayat mulai dari orang yang 
mencatat hadis tersebut dalam bukunya hingga sampai kepada Rasulullah.
5
 
Sedangkan menurut ulama sanad adalah rentetan cerita para perawi hadis yang 




Dalam bidang ilmu hadis sanad merupakan salah satu neraca yang 
menimbang shahih atau dhaif-nya suatu hadis. Andaikata salah seorang dalam 
sanad ada yang fasik atau yang tertuduh dusta atau jika setiap para pembawa 
berita dalam mata rantai sanad tidak bertemu langsung (muttashil), maka hadis 
tersebut dhabit sehingga tidak dapat dijadikan hujjah. Demikian sebaliknya jika 
para pembawa hadis tersebut orang-orang yang cakap dan cukup persyaratannya, 
yaitu adil, takwa, tidak fasik, menjaga kehormatan diri (muru’ah), dan memiliki 
daya ingat yang kredibel, sanad-nya bersambung sari satu periwayat kepada 
periwayat yang lain sampai kepada sumber berita utama, maka hadisnya dinilai 
shahih. 
Walaupun sanad sudah lama dipakai pada masa sahabat, namun ia kurang 
mendapat perhatian khusus pada zaman-zaman setelahnya. Bahkan, sanad mulai 
diremehkan dan dijadikan alat untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu untuk 
                                                             
5 Agus Solahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis, 89-90. 
6 Muhid, dkk, Metodologi Penelitian Hadis, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2013), 64.  

































menciptakan hadis-hadis palsu (hadis maudhu’)7. Penyalahgunaan fungsi sanad 
ini semakin hari semakin menjadi dan dieksploitasi oleh kaum munafiq, zindiq, 




        Merujuk kembali kepada definisi diatas, maka suatu hadis dianggap s}ahi>h 
apabila sanadnya memenuhi lima syarat, diantaranya: 
a. Sanadnya bersambung (Itishal al-Sanad) 
Bersambungnya sanad merupakan langkah pertama dalam menyakinkan 
penisbatan suatu hadis kepada Nabi SAW. Yang dimaksud dengan sanadnya 
bersambung adalah setiap perawi dalam sanad bertemu dan menerima 
periwayatan dari perawi sebelumnya, baik secara pertemuan langsung atau secara 
hukum dari awal sanad sampai akhirannya.
9
 Ada beberapa langkah dalam 
mengetahui bersambung tidaknya suatu sanad, diantaranya sebagai berikut: 
1) Mencatat semua rawi dalam sanad yang akan diteliti10 
2) Mengetahui orang yang diterima periwayatannya telah wafad sebelum 
atau sesudah perawi berusia dewasa. Untuk mengetahui hal ini harus 
                                                             
7 Para ulama berbeda pendapat tentang kapan mulai terjadinya pemalsuan hadis. menurut satu 
pendapat, bahwa pemalsuan itu telah terjadi sejak masa Rasulullah. Sedangkan pendapar lain, 
terjadinya sejak tahun 40 H dan bahkan ada juga yang berpendapat, pada masa sepertiga akhir 
abad pertama hijriah. Pendapat yang disebut terakhir ini tidak begitu jelas alasannya. Perbedaan 
pendapat ini terjadi karena, tidak adanya keterangan nash yang jelas, yang berkaitan dengan masal 
ini. Untung Ranuwijaya, Ilmu Hadis, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 189.  
8 Ibid, 67-68. 
9 Yang dimaksud dengan Pertemuan langsung (muba>syarah) adalah seseorang bertatap muka 
langsung dengan syaikh yang menyampaikan periwayatan. Maka ia mendengar berita yang 
disampaikan atau melihat apa yang dilakukan. Sedangkan yang dimaksud dengan pertemuan 
secara hukum (hukmi) adalah seseorang meriwayatkan hadis dari seseorang yang hidup semasanya 
dengan ungkapan kata yang mungkin mendengar atau ungkin melihat. Abdul Majid Khon, Ulumul 
Hadis, (Jakarta: Amzah, 2013), 168. 
10
 M. Abdurrahman dan Elan Surna, Metodologi Kritik Hadis, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 
2011), 14. 

































dibaca terlebih dahulu biografi para perawi hadis atau dalam kitab, 
terutama dalam segi kelahiran dan kewafatannya. 
3) Keterangan seorang perawi atau imam hadis bahwa seorang perawi 
bertemu atau tidak bertemu, mendengar atau tidak mendengar, melihat 
dengan orang yang menyampaikan periwayatan atau tidak melihat. 
Keterangan seorang perawi ini dijadikan saksi kuat yag menjelaskan 
keberadaan sanad.  
4) Meneliti guru dan murid 
b. Keadilan Para Perawi (Adalat al-Rawi) 
Kata adil berasa dari bahasa Arab ‘adalah yang berarti pertengahan, lurus, 
condong kepada kebenaran.
11
 Sedangkan menurut istilah periwayatan orang yang 
adil adalah orang yang konsisten (istiqa>mah) dalam beragama, baik akhalaknya, 
tidak fasik, dan tidal melakukan cacat muru‟ah.  
Dalam terminologi ilmu hadis terdapat beberapa rumusan definisi yang 
dikemukakan para ulama. Diantaranya al-Ha>kim dan al-Naisabu>ri yang 
menyatakan bahwa adalah (adil) seorang muhaddith dipahami sebagai seorang 
muslim, tidak berbuat bid‟ah dan maksiat yang dapat meruntuhkan moralitasnya. 
Ibn Shalah berpendapat bahwa seorang perawi disebut memiliki sifat adil jika dia 
seorang yang muslim, baligh, berakal, memelihara moralitas (muru’ah), dan tidak 
fasiq. Sedangkan Ahmad M. Syakir menambahkan satu unsur lagi, yakni dapat 
dipercaya beritanya. Memperhatikan pendapat ulama di atas dapat dipahami 
                                                             
11
 Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis, (Malang: UIN Malang Press, 
2008), 63. 

































bahwa seseorang dikatakan adil atau bersifat ada>lah jika pada dirinya terkumpul 
kriteria muslim, baligh, berakal, memelihara muru‟ah, tidak berbuat dhabit, tidak 
berbuat maksiat dan dapat dipercaya beritanya.
12
 
Dalam menilai keadilan seseorang tidak harus meneliti ke lapangan 
langsung, dengan cara bertemu langsung. Hal ini sangat sulit dilakukan karena 
mereka para perawi hadis hidup pada abad awal dalam perkembangan Islam. 
Kecuali bagi mereka yang hidup bersamnya atau yang hidup sezaman. Oleh 
karena itu, dalam menilai keadilan seorang periwayat, cukup dilakukan dengan 
salah satu teknik berikut: 
1) Keterangan seorang atau beberapa ulama ahli ta’dil bahwa seseorang 
itu bersifat adil, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab-kitab al-
Jarh wa At-Ta’dil.  
2) Ketenaran seseorang bahwa ia bersifat adil, seperti Imam empat, yaitu 
Hanafi, Maliki, Asy-Syafi‟i, dan Hanbali.13 
c. Para perawi bersifat Dha>bith (Dha>bth Ar-Ruwa>h) 
Yang dimaksud dengan Dhabit adalah para perawi itu memiliki daya ingat 
hafalan yang kuat dan sempurna.
14
 Istilah dhabit ini secara etimologi memiliki arti 
menjaga sesuatu. Dalam terminologi ilmu hadis, terdapat berbagai rumusan 
definisi dhabit yang dikemukakan para ulama. Diantaranya dikemukakan oleh al-
Sarkhasi bahwa dhabit mengandung makna sebagai tingkat kemampuan dan 
kesempurnaan intelektualitas seseorang dalam proses penerimaan hadis mampu 
                                                             
12 Ibid, 63-64. 
13 Majid Khon, Ulumul Hadis, 170.  
14 Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis, (Yogyakarta: Lesfi, 2003), 39.  

































memahami secara mendalam makna yang dikandungnya, menjaga dan 
menghafalnya semaksimal mungkin hingga pada waktu penyebaran dan 
periwayatan hadis yang didengarnya tersebut kepada orang lain.
15
  
Sedangkan menurut Ajjaj al-Khathib dhabit adalah intensitas intelektual 
seorang rawi tatkala menerima sebuah hadis dan memahaminya sebagaimana 
yang didengar, salah sengajanya hingga saat periwayatannya, yakni hafal dengan 
sempurna jika ia meriwayatkannya berdasarkan hafalannya, paham dengan baik 
makna yang dikandungnya, hafal benar terhadap tulisannya. Dengan model 
perketatan semacam ini, maka akan dapat menjaganya dari terjadinya lupa dan 
kesalahan.  
Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek dhabit tersebut 
memiliki beberapa unsur yakni pendengaran, pemahaman, penjagaan, dan 
penyampaian secara sempurna. Daya ingat dan hafalan kuat ini sangat diperlukan 
dalam rangka menjaga otentisitas hadis, mengingat tidak seluruh hadis tercatat 
pada masa awal perkembangan Islam.
16
 
d. Tidak terjadi kejanggalan (Sya>dzdz) 
Syadzdz dalam bahasa berarti ganjil, terasing, atau menyalahi aturan.  
Yang dimaksud dengan syadzdz ialah apabila rawi yang tsiqah (tepercaya) dalam 
suatu hadis menyalahi hadis yang lain yang rawinya lebih tsiqah, dibandingkan 
rawi pada hadis pertama. 
Ulama berbeda pendapat tentang pengertian syadz dalam hadis. Perbedaan 
pendapat yang menonjol yakni pendapat yang dikemukakan oleh Imam al-Syafi‟i 
                                                             
15 Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis, 65. 
16 Ibid, 66. 

































adalah suatu hadis tidak dinyatakan sebagai syudzdz apabila hadis itu hanya 
diriwayatkan oleh seorang periwayat yang stiqah, sedangkan periwayat tsiqah 
yang lainnya tidak meriwayatkan hadis itu. Barulah suatu hadis dinyatakan 
mengandung syudzdz, bila hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat yang 
stiqah tersebut bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh banyak 
periwayat yang juga bersifat stiqah. Sedangkan menurut Imam al-Hakim al-
Naysaburi, hadis syadzdz adalah hadis yang diriwaytkan oleh seorang periwayat 
stiqah, tetapi tidak ada periwayat yang stiqah lainnya yang meriwayatkannya. 
Dari beberapa pendapat diatas, pendapat Imam Syafi‟i banyak diikuti oleh 
ulama ahli hadis. berdasarkan pendapat tersebut, hadis yang mempunyai beberapa 
sanad dapat mengandung beberapa syadz pula.
17
 
Dalam aktivitas penelitian hadis, baik dari aspek sanad mayoritas ulama 
menyatakan bahwa penelitian terhadap syadzdz relatif lebih sulit dibandingkan 




e. Tidak terjadinya Illat  
Dari segi bahasa, illat berarti penyakit, sebab, alasan, atau udzur. 
Sedangkan arti illat dari segi istilah adalah suatu sebab tersembunyi yang 
membuat cacat keabsahan suatu hadis padahal lahirnya selamat dari cacat 
tersebut. Sedangkan Al-Suyuthi mendefinisikan kata illat adalah suatu ungkapan 
                                                             
17 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014), 118. 
18
 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1988), 122-
123. 





































Di dalam konteks ini, Ibnu Shalah mendefinisikan illat sebagai sebab 
tersembunyi yang merusak kualitas hadis, karena keberadaannya yang 
menyebabkan hadis yang pada lahirnya berkualitas shahih menjadi tidak shahih 
lagi.
20
 Illat (cacat) disini bukan disebabkan adanya periwayat dalam sanad hadis 
yang kurang adil dan kurang dhabit secara nyata, karena kecacatan semacam itu 
mudah diketahui oleh peneliti hadis, tetapi kecacatan yang dimaksud adalah illat 
yang tersembunyi di balik keshahihan hadis. Sedangkan Ibnu Taimiyah 
menyatakan bahwa hadis yang mengandung illat adalah hadis yang sanadnya 
secara lahir tampak baik, namun ternyata setelah diteliti lebih lanjut, di dalamnya 
terdapat perawi yang ghalt (banyak melakukan kesalahan).
21
   
        Awal mula pemakaian sanad dalam literatur hadis telah digunakan oleh 
para sahabat sejak Nabi masih hidup. Mereka yang hadir pada majlis Nabi 
memberitahu kepada para ulama yang lain yang tidak mengikuti majlis beliau. 
Oleh karena itu para ulama hadis sangat memperhatikan sanad hadis dengan 
membuat kriteria-kriteria tertentu untuk dapat diterima atau ditolaknya sebuah 
periwayatan dan juga membuat kriteria untuk matan hadis. 
Aktivitas ini marak terjadi pada abad ke 3 H. Namun demikian, bukan 
berarti bahwa di era sebelumnya sama sekali tidak terjadi kegiatan yang seperti 
                                                             
19 Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, 123-124. 
20 Majid Khon, Ulumul Hadis, 172.  
21 Bustami, Metodologi Kritik Hadis, 58.  

































ini. Jika telah disepakati bahwa kritik dipahami sebagai sebuah upaya untuk 
memilah-milah atau membedakan antara yang benar dan yang salah atau antara 
yang shahih dan yang dhaif,
22
 maka dapat dipahami bahwa kegiatan kritik hadis 
telah ada sejak zaman Rasulullah, meski disadari bahwa kegiatan tersebut masih 
dilakukan dalam bentuk yang sangat sederhana. Kritik hadis dimasa Rasulullah 
dilakukan dalam bentuk konfirmasi, yani para sahabat yang tidak secara langsung 
mendengar sebuah hadis dari beliau, tetapi dari sahabt lain yang 
mendengarkannya, mereka mengkonfirmasikannya kepada Rasulullah.  
Imam Syafi‟i dalam merumuskan kaidah untuk penelitian hadis ini lebih 
maju dari yang dikemukakan di atas. Meski dengan rumusan yang masih belum 
sistematis, beliau berhasil mengajukan pedoman dalam melakukan penelitian 
yang mencakup sanad dan matan hadis. dalam ar-Risalah-nya beliau 
mengemukakan, bahwa hadis Ahad
23




a. Diriwayatkan oleh perawi yang stiqah  
b. Dapat dipercaya pengamalan agamanya 
c. Dikenal jujur dalam menyampaikan berita 
                                                             
22 Hadis dhaif dari segi bahasa berarti lemah. Kelemahan hadis dhaif ini karena sanad dan matan-
nya tidak memenuhi kriteria hadis yang kuat. Menurut istilah hadis dhaif adalah hadis ynag tidak 
menghimpun sifat hadis hasan sebab satu dari beberapa syarat yang tidak terpenuhi. Jadi, hadis 
dhaif adalah hadis yang tidak memenuhi sebagaian atau semua persyaratan hadis hasan atau 
shahih. Muhammad Ahmad dan M. Mudzakir, Ulumul Hadis, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 
2000), 112. 
23 Arti Ahad menurut istilah ahli hadis adalah hadis yang diriwayatkan oleh orang-seorang, atau 
dua orang, atau lebih akan tetapi belum cukup syarat padanya untuk dimasukkan sebagai 
mutawattir. Dengan kata lain, Hadis Ahad adalah hadis yang jumlah perawinya tidak sampai 
kepada tingkat jumlah mutawattir. Lihat lebih lanjut dalam M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu 
Hadis (t.k., Dian Rakyat, t.t.), 141. 
24 Untung Ranuwijaya, Ilmu Hadis, 103. 

































d. Memahami dengan baik hadis yang diriwayatkannya 
e. Mampu meriwayatkan hadis secara lafzhi25 
f. Terpelihara periwayatannya, baik yang dilakukan melalui hafalan 
maupun tulisan  
Kriteria kesahihan sanad hadis yang dikemukakan oleh Imam Syafi‟i 
dipegangi oleh muhaddithin berikutnya, sehingga dia dikenal sebagai bapak ilmu 
hadis. Namun, di beberapa tempat termasuk Indonesia, Imam Bukhari dan Imam 
Muslim yang dikenal sebagai bapak ilmu hadis, padahal mereka tidak 
mengemukakan kriteria definisi kesahihan hadis secara jelas. Imam Bukhari dan 
Imam Muslim hanya memberikan petunjuk atau penjelasan umum tentang kriteria 
hadis yang kualitasnya shahih. 
Perbedaan antara Imam Bukhari dan  Imam Muslim tentang kriteria hadis 
shahih terletak pada masalah pertemuan antara periwayat dengan periwayat yang 
terdekat dalam sanad. Imam Bukhari mengharuskan terjadinya pertemuan antara 
para periwayat dengan periwayat terdekat dalam sanad, walaupun pertemuan itu 
hanya satu kali saja terjadi. Sedangkan menurut Imam Muslim, pertemuan itu 
tidak harus dibuktikan, yang terpenting antara keduanya telah terbukti sezaman. 
Maka untuk meneliti sanad hadis dan mengetahui keadaan seorang rawi 
demi memenuhi lima kriteria diatas, dalam ilmu hadis dikenal dengan istilah rija>l 
                                                             
25
 Periwayatan lafzhi adalah periwayatan hadis yang redaksi atau matannya persis sama seperti 
yang diwurudkan Rasulullah SAW. ini hanya bisa dilakukan apabila mereka hafal benar apa yang 
disabdakan Rasulullah. Periwayatan dengan cara ini sangat tergantung kepada tinggi rendahnya 
kekuatan daya hafal. siapa yang mempunyai kekuatan daya hafal tinggi akan lebih banyak 
kemungkinannya dapat meriwayatkan hadis secara lafzhi. Sebaliknya, siapa yang rendah daya 
hafalannya ia hanya akan dapat meriwayatkan hadis lafzhi dalam jumlah yang sedikit. Selain itu, 
dalam periwayatan lafzhi ini perlu keseriusan atau kekhususan penghafalnya. Ibid, 105. 

































al-hadi>th yaitu ilmu yang membahas tentang keberadaan seorang rawi hadis. 
Sedangkan ilmu rija>l al-hadi>th mempunyai dua anak cabang, yaitu ilmu Jarh wa 
Ta’dil dan ilmu Tarikh al-Rawi (biografi para perawi hadis) karena dua ilmu 
inilah yang menjadi dasar dalam mempelajari sanad hadis. 
1. Ilmu al-Jarh wa al-Ta’di>l  
        Menurut bahasa kata al-Jarh merupakan mashdar dari kata jaraha, 
yajrahu, jarhan yang artinya melukai, terkena luka pada badan, atau menilai 
cacat. Sedangakan menurut istilah Ajaj al-Khatib berpendapat al-jarh adalah: 
 فِ ُحَدْق َي يِوّارلا فِ ٍفْصَو ُرْوُُهظ  َهُْ ْْ ََ ْوَ ِوَِِياَوِر ُ ْوُق ُُ  ِوََََْْ  ُُ اََّر َِ َي  ا
ِِ ِو ِِ ْْ ََ َو ِو ِِ ْْ ِِْوَ ِوَِِلاَدََ  
 َىُّدَرْوَ 
Sifat yang tampak pada periwayat hadis yang membuat cacat keadilannya atau hafalan 
dan daya ingatannya yang menyebabkan gugur, lemah atau tertolaknya periwayatan.
26
 
Adapun al-tajri>h yang penggunaannya sama dengan kata al-jarh dipahami 
sebagai upaya mensifati perawi dengan sifat-sifat yang dapat menyebabkan 
riwayatnya menjadi lemah atau tidak diterima sama sekali.  
        Sedangkan al-Ta‟dil diartikan sebagai kebalikan dari al-jarh yakni menilai 
bersih seorang perawi dan memposisikannya sebagai perawi yang adil dan d}a>bit} 
sehingga periwayatnnya dapat diterima. Dan dapat disimpulkan dari kedua istilah 
tersebut bahwa ilmu al-Jarh wa al-Ta’di>l adalah ilmu yang membicarakan 
masalah keadaan perawi, baik dengan mengungkapkan sifat-sifat yang 
                                                             
26
 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), 98. 

































menunjukkan keadilannya maupun sifat kecacatannya. Sehingga periwayatan 
yang disampaikan dapat diterima atau ditolak. 
       Ulama hadis telah memfokuskan perhatiannya kepada para perawi hadis 
dengan menetapkan persyaratan yang sangat ketat untuk menerima atau menolak 
sebuah periwayatan. Sehingga banyak hadis-hadis yang telah terkodifikasi ditolak 
setelah adanya penelitian terhadap para perawi hadis.
27
 
       Adapun ilmu al-jarh wa al-ta’dil sangat dibutuhkan oleh para ulama hadis 
karena dengan ilmu ini akan dapat membedakan, mana informasi yang benar 
datang dari Nabi dan mana yang bukan. Dengan sesuai keadaan atau fakta 
bahwasanya sejarah pemalsuan hadis telah terjadi sejak dini, dan menonjol pada 
masa perebutan kekuasaan politik Islam. Dan fakta tersebut menunjukkan bahwa 
seorang periwayat hadis tidak semuanya dapat dipercaya.
28
 Sehingga informasi 
jarh dan ta’di>lnya seorang rawi bisa dilihat melalui dua jalan, diantaranya: 
a. Apabila Popularitas para perawi di kalangan para ahli ilmu mereka dikenal 
sebagai orang yang adil, atau rawi yang mempunyai aib. Bagi seorang perawi 
yang sudah terkenal dengan keadilannya, maka tidak pelru lagi 
diperbincangkan keadilannya. Begitupun sebaliknya, jika seorang rawi dikenal 
dengan kedustaan atau kefasikannya maka tidak perlu dipersoalkan. 
b. Bila seorang rawi yang adil menta‟dilkan seorang rawi yang lain yang belum 
dikenal keadilannya, maka telah dianggap cukup dan rawi tersebut dapat 
menyandang gelar adil dan periwayatnnya tersebut dapat diterima. Akan tetapi 
                                                             
27
Ahmad Fudhaili, Kritik atas Hadis-hadis Shahih (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2012), 57. 
28
 Muh. Zuhri, Hadis Nabi Telaah Histori..., 122. 

































begitu juga dengan rawi yang ditarjih, bila seorang rawi yang adil telah 
mentarji>hnya maka periwayatannya tidak bisa diterima.29 
Menurut Syuhudi Ismail dalam kaidah-kaidah al-jarh wa ta‟dil sangatlah 
penting, sehingga disusun beberapa teori diantaranya yaitu: 
a) حرلجا يََ مدقم ليدِْلا 
“Penilaian ta’dil didahulukan atas penilaian jarh”, karena jika seorang 
periwayat  hadis dinilai terpuji oleh seorang kritikus dan disisi lain dinilai 
tercela, maka yang didahulukan adalah kritikus yang terpuji. Adapun 
argumentasi atas pendapat tersebut adalah jika sifat terpuji merupakan sifat 
dasar atau tabi‟at yang ada diperiwayat hadis, sedangkan sifat tercela itu 
munculnya belakangan dan apabila itu terjadi pertentangan, maka yang 
dimenangkan adalah sifat terpuji.  
b) ليدِْلا يََ مدقم حرلجا  
“Penilaian jarh didahulukan atas penilaian ta’dil”, karena apabila seorang 
periwayat hadis dinilai tercela oleh seorang kritikus dan kritikus menilainya 
terpuji, maka kritik berupa celaan yang harus dilakukan, karena kritikus yang 
menyatakan jarh dianggap lebih mengetahui pribadi periwayat yang dicelanya. 
Adapun ada prasangka yang baik dari pribadi kritikus hanya merupakan dasar 
dalam  menta’dil periwayat, akan tetapi hal tersebut harus dikalahkan bila 
ternyata terdapat bukti tentang kecelaan terhadap periwayat yang bersangkutan.  
c) إ رسْلما حرلجا تبث اذإ لاإ لدْمَل مكلح ف لدْلماو حر لجا ضر َّْ اذ  
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Munzier, Ilmu Hadis..., 33 

































“Apabila terjadi pertentangan antara kritikus yang mencela dan memuji”, maka 
yang dimenangkan adalah kritikus yang memuji, kecuali apabila kritikus yang 
mencela disertai dengan argumen yang jelas. Maka, kritikus yang menyebutkan 
sebab-sebab ketercelaan periwayat dianggap lebih mengetahui pribadinya dari 
pada kritikus yang hanya menyebutkan sifat-sifat terpuji dalam periwayatan 
yang sama. Dan apabila kritikus yang memuji telah mengetahui beberapa 
sebab-sebab dari ketercelaan tersebut memang tidak relevan lagi, maka kritikan 
yang memuji yang dapat diterima.  
d) وقثَل و ِرج لبقي لاف  َْْْ حر لجا ن كاذإ  
“ Apabila kritikus yang mencela merupakan golongan orang yang dha>if”, maka 
kritikan terhadap periwayat yang thiqah tidak dapat diterima dengan alasan 
orang yang bersifat thiqah tersebut dikenal lebih berhati-hati dan cermat dari 
pada orang yang dha>if, dan termasuk syarat dari seorang kritikus adalah thiqah 
jika tidak maka penilaiannya akan ditolak.  
e) ين ِورلمجا فِ ه بش لأا ةْشخ تبثلا دْبلاإ حرلجا لبقيلا 
“Penilaian jarh tidak dapat diterima karena adanya kesamaran atau kemikiran 
rawi yang dicela dengan nama perawi yang lainnya, kecuali setelah adanya 
kepastian dan ketetapan. Oleh karena itu, suatu kritikan harus jelas sasaran 
yang dimaksud, yaitu terdapat pribadi seseorang maka orang yang telah dikritik 
haruslah jelas dan terhindar dari keraguan.  
f) وبدِْي لا ةي وْند ةوادَ نَ ئش  نلا حرلجا 

































“Penilaian jarh yang muncul disebabkan karena permusuhan dalam masalah 
pribadi tidak perlu dipertimbangka, namun adanya pertentangan pribadi antara 
kritikus dan antara perawi yang dikritik dalam masalah dunia akan berpengaruh 
dengan penilaian disebabkan karena tidak jujur dan ada rasa kebencian dan 
permusuhan. Oleh karena itu, sedah termasuk keharusan bagi kritikus untuk 
berbuat objektif dalam menilai periwayat hadis.  
2. Ilmu Tarikh al-Ruwah 
Tarikh al-Ruwah yaitu ilmu yang mempelajari para periwayat hadis dari 
segi yang berkaitan dengan periwayat hadis. secara bahasa, kata Tarikh al-Ruwah 
berarti sejarah para periwayat hadis. Sedangkan Mahmud al-Thahhan 
mendefinisikan ilmu Tarikh al-Ruwah sebagai berikut: 
 ِثْيِدَحَْ ِل ْمِِتِ َياَوِرِب ُقَاَْ  َِ ََّ ِتِالا ِة َْ ِِ  انلا َنِم ِثْيِدَلحا ِةاَوُِرب ُفِّرَْ  ُي ْيِذاَلا ُمَِْْ َْلا 





        Ilmu ini digunakan untuk mengetahui keadaan dan identitas para perawi, 
seperti kelahirannya, wafatnya, guru-gurunya, murid-muridnya, masa atau waktu 
mendengarkan hadis dari gurunya, siapa orang yang meriwayatkan hadis darinya, 
tempat tinggal mereka, tempat mereka mengadakan lawatan, dan lain-lain. 
Sehingga ilmu tarikh al-ruwah ini menjadi senjata ampun dalam mengetahui 
keadaan seorang rawi yang sebenarnya, terutama dalam membongkar kebohongan 
seorang periwayat. Dengan demikian pada dasarnya, Ilmu ini memfokuskan pada 
                                                             
30 Idri, Studi Hadis, 68. 

































pengkajian sejarah perjalanan hidup seorang rawi yang terkait dalam perlawatan 
dan periwayatan hadis.  
       Dengan adanya sanad hadis, para ulama hadis dapat membedakan antara 
hadis-hadis yang shahih dan hadis dhaif dengan cara melihat para perawi hadis 
tersebut. Dan apabila tidak adanya sanad maka, perkataan Nabi mereka dan orang-
orang yang shalih tidak akan dapat dibedakan.
31
 
       Dalam hal ini tarikh al-ruwah merupakan salah satu sarana untuk menolak 
dan melawan segala bentuk kedustaan atas nama Nabi Muhammad SAW. 
Sehingga para pakar dalam Ilmu hadis memberi perhatian yang sangat besar, 
karena mereka merasa perlu adanya kredibilitas para perawi di dalam sanadnya. 
Para ilmuan hadis mengkhususkan dirinya serta meluangkan waktu untuk mencari 
keterkaitannya dengan input seorang rawi, umur, kediaman, pendengaran 
hadisnya dari para guru, perlawatannya rawu keberbagai tempat, kecenderunagn 
mazhab rawi dan pada puncaknya mengarah kepada kredibilitas para rawi. Karena 
informasi tentang sah tidaknya pendengaran para rawi dalam periwayatan hadis 




2. Kriteria Kesahihan Matan Hadis 
Kata matan menurut bahasa berarti keras, kuat, sesuatu yang tampak dan 
yang asli.
33
 Menurut istilah matan adalah berarti materi berita yang berupa sabda, 
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 M. S}olahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis, 103. 
32
 Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2003), 13. 
33 Majid Khon, Ulumul Hadis, 113-114. 





































 Dengan demikian, matan hadis adalah materi berita yang diterima dan 
direkam oleh sanad terakhir, baik berupa sabda Nabi, sahabat, maupun tabi‟in 




Istilah kritik matan hadis, dipahami sebagai upaya pengujian atas 
keabsahan matan hadis, yang dilakukan untuk memisahkan antara matan-matan 
hadis yang shahih dan yang tidak shahih. Dengan demikian kritik matan tersebut 
bukan dimaksudkan untuk mengoreksi atau menggoyahkan dasar ajaran Islam 
dengan mencari kelemahan sabda Rasulullah, akan tetapi diarahkan kepada telaah 
redaksi dan makna guna menetapkan keabsahan suatu hadis. karena itu kritik 
matan merupakan upaya positif dalam rangka menjaga kemurnian matan hadis, 




Sebagaimana yang disepakati oleh para ulama bahwa hadis shahih adalah 
hadis yang memenuhi lima kriteria, yakni sanadnya bersambung, perawi bersifat 
„adil, dhabith, terhindar dari shadh maupun ‘illat. Dalam hal ini, al-Adlabi 
menyatakan bahwa sebuah matan hadis dikatakan shahih apabila tidak 
bertentangan dengan al-Quran dan tidak bertentangan juga dengan hadis Nabi.
37
 
                                                             
34 M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (t.k., Dian Rakyat, t.th.), 21. 
35 M. Ma‟shum Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi, (Yogyakarta: Putaka Pesantren, 2016), 28. 
36 Bustamin, Metodologi Kritik, 7-8. 
37 Umi Sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis, 101.  

































 Jika di era sahabat dan tani‟in kritik matan masih dalam bentuk yang 
sangat sederhana, maka pada era atba’al-tabi’in kritik matan mulai menemukan 
modal baru yang lebih sempurna. Kesempurnaan bentuk kritik matan di era ini, 
dapat ditujukkan dengan adanya upaya yang dilakukan para ulama untuk mulai 
menspesialisasikan dirinya sebagai kritikus hadis, seperti Ma>lik, at-Tauri dan 
Syu‟bah. Kemudian, disusul dengan munculnya kritikus hadis lainnya seperti 
Abdullah ibn al-Muba>rak, Yahya> ibn Sa‟id al-Qatta>n, Abd al-Rahma>n ibn Mahdi 
dan al-Imam al-Sya>fi’i. Namun perlu dipertegas bahwa munculnya para kritikus 
tersebut bukan berarti mereka hanya memperhatikan aspek matan, tetapi mereka 
juga mengkaji aspek sanad sekaligus.
38
 
 Sedangkan yang menjadi tolak ukur oleh ulama al-Khathi}bal-Baghdadi 
yang termasuk kriteria kesahihan matan hadis adat ujuh, diantaranya: 
1. Tidak bertentangan dengan akal sehat 
2. Tidak bertentangan dengan hukum al-Quran yang telah muhkam 
3. Tidak bertentangan dengan hadis mutawa>tir 
4. Tidak bertentangan dengan amalan yang menjadi kesepakatan ulama masa 
lalu 
5. Tidak bertentangan dengan dalil yang pasti 
6. Tidak bertentangan dengan hadis yang kualitas keshahihannya lebih kuat. 
7. matan hadis tersebut tidak dapat dikatakan sebagai matan hadis yang 
shahih.  
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Sedangkan Ibn Al-Jawzi> berpendapat bahwa tolak ukur kesahihan matan 
hadis yaitu setiap hadis yang bertentangan dengan akal ataupun berlawanan 
dengan ketentuan pokok agama, maka hadis tersebut tergolong hadis 
maudhu>’.karena Nabi tidak mungkin menetapkan sesuatu yang bertentangan 
dengan akal sehat. demikian pula terhadap ketentuan pokok agama, seperti 
menyangkut aqidah dan agama. 
Adapun Salah Al-Di>n Al-Adabi> juga berpendapat bahwa kriteria 
kesahihan matan hadis ada empat, diantaranya: 
1. Tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Quran 
2. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat 
3. Tidak bertentangan dengan akal sehat, indera, dan sejarah 
4. Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda ke-Nabian.39 
Dengan adanya kriteria hadis yang perlu dikritik serta tolok ukur 
kelayakan suatu matan hadis diatas, dapat dinyatakan walaupun pada dasarnya 
unsur-unsur kaidah kesahihan matan hadis tersebut hanya beberapa item, akan 
tetapi aplikasinya dapat meluas dan menuntut adanya pendekatan keilmuan lain 
yang cukup banyak dan sesuai dengan keadaan matan yang diteliti. 
B. Teori Kehujjahan Hadis 
Para ulama hadis, fuqaha, dan para ulama us}>ul fiqh sepakat bahwa hadis 
merupakan sumber ajaran Islam yang kedua setelah Alquran, satu dengan yang n 
sebagai lainnya tidak dapat dipisahkan. Keduanya merupakan satu kesatuan al-
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Qur’a>n sebagai sumber pertama dan banyak memuat ajaran-ajaran bersifat umum 
atau global. Adapun hadis, sesuai fungsi dasarnya menjelaskan dan memerinci 
hal-hal yang belum jelas d dalam al-Qur’a>n.40 
Imam Auza‟i berpendapat bahwa Alquran lebih memerlukan sunnah 
(hadis) daripada sunnah terhadap Alquran karena memang posisi sunnah dalam 
hal ini merupakan penjelas makna dan memerinci keumuman Alquran, serta 
mengintakan yang mutlak dan mentaksis yang umum dari makna Alquran.
41
 
Ulama hadis membagi hadis ditinjau dari segi diterimaatau ditolaknya 
sebuah hadis menjadi dua bagian yaitu, hadis mardud dan hadis maqbul.
42
 Hadis 
mardud menurut bahasa berarti yang ditolah. Sedangkan menurut istilah adalah 
hadis yang tertolak pengamalannya sebab tidak memenuhi salah satu syarat 
diterimanya hadis sebagai hujjah.
43
 Sedangkan hadis maqbul menurut bahasa 
adalah yang di ambil atau yang dibenarkan. Sedangkan menurut istilah adalah: 
 ُورش عْجم وْف ترفاوَّ ملوبقلا44  
Hadis yang telah sempurna padanya, syarat-syarat penerimaan 
Al-Baq‟i dan Juluddin as-Suyuthy menyatakan, sebuah hadis dapat 
dikatakan hadis maqbul jika memenuhi syarat-syarat yang berkenaan dengan 
sanad sebagi berikut (1) sanadnya bersambung (muttas}il) (2) diriwayatkan oleh 
                                                             
40 Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi, 48. 
41 Yusuf Qardhawi, Studi Kritis as-Sunnah, Terj. Bahrun Abu Bakar, Cetakan Ke-1(Bandung: 
Trigenda Karya, 1995), 43. 
42 Zainul Arifin, Ilmu Hadis, (Surabaya: Al-Muna, 2014), 156. 
43 Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi, 110.  
44 Muhammad Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H}a}di>ts, Ulumuhu> wa Mus}t}ahuhu>, (Bairut:Da>r al-
Fikr,1981), 303.  

































perawi yang adil dan d}habi>t (3) dan yang bernaan dengan matan adalah yaitu 
tidak adanya shadh dan Illat. Oleh karena itu, tidak semua hadis maqbul dapat 
diamalkan. Hadis maqbul dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu: hadis 
maqbul yang ma’mulun bih (hadis yang dapat diamalkan) dan ghairu ma’mulun 
bih (hadis yang tidak dapat diamalkan).
45
 Dan suatu hadis dapat tergolong dalam 
ma’mulun bih apabila memenuhi kriteria, diantaranya: 
1. Hadis tersebut mu}kam, yaitu hadis yang dapat digunakan dalam 
menentukan sebuah hukum, tanpa syubhat sedikitpun dan memberikan 
pengertian yang jelas  
2. Hadis tersebut muhktalif, yaitu hadis yang dapat dikompromikan dari 
dua hadis atau lebih (yang bertentangan), sehinnga keduanya dapat 
diamalkan  
3. Hadis tersebut ra>jih}, yaitu hadis yang lebih kuat dari hadis yang 
bertentangan 
4. Hadis tersebut na>sih}, yaitu hadis yang menasakh terhadap hadis yang 
datang terlebih dahulu, sehingga hadis ini mengganti kedudukan 
hukum yang terkandung didalamnya  
Sedangkan hadis yang tergolong ghairu ma’mulun bih, diantaranya 
adalah: 
1. Hadis yang mutas}a>bih, yaitu hadis yang sukar untuk dipahami 
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2. Hadis yang marjih, yaitu hadis yang kehujjahannya dikalahkan oleh 
hadis yang lebih kuat 
3. Hadis yang mansukh, yaitu hadis yang telah dinasakh (dihapus) oleh 
hadis setelahnya 
4. Hadis yang mutawaqquf fih, yaitu hadis yang kehujjahannya ditunda, 
karena adanya pertentangan suatu hadis jdengan hadis yang lainnya 
yang belum dapat dikompromikan  
Seperti yang telah diketahui bahwa hadis secara kualitas terbagi menjadi 
tiga, diantaranya adalah: hadis sahih, hasan dan hadis daif. Namun, penerimaan 
hadis sebagai hujjah bukan lantas membuat para ulama menerima seluruh hadis 
yang ada, akan tetapi penggunaan hadis sebagai hujjah tetap dengan cara yang 
begitu selektif, yang mana salah satunya meneliti status sebuah hadis untuk 
kemudian dipadukan dengan Alquran sebagai rujukan utama. 
1. Kehujjahan Hadis Sahih 
Kata sahih secara bahasa berarti sehat, benar, sah, selamat, dan sempurna, 
lawan kata dari saqim yang berarti sakit. Sedangkan menurut istilah, para ahli 
berbeda redaksi dalam mendefinisikan hadis shahih, diantaranya ialah Subhi as-
Shaleh berpendapat hadis shahih adalah hadis yang sanad-nya bersambung, 
dikutip oleh orang yang adil, sampai berakhir pada Rasulullah atau kepada 

































sahabat atau kepada tani‟in, bukan hadis yang shadh dan terkena lllat, yang 
menyebebkan hadis itu cacat dalam penerimanya.
46
 
Sedangkan as-Suyuthi berpendapat hadis shahih adalah hadis hadis yang 
sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang adil dan dhabit  dan tidak 
ditemukan kejanggalan, tidak juga yang ber‟illat. IbnuShalah berpendapat bahwa 
hadis shahih adalah hadis hadis musnad yang sanadnya bersambung dengan 
periwayatan seorang perawi yang adil dan dhabit (yang berasal) dari orang yang 
adil dan dhabit sampai pada akhir sanadnya, serta tidak ada kejanggalan dan 
cacat.  
Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hadis shahih adalah 
hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh periwayat yang ‘adil dan 
d}abith hingga bersambung kepada Rasulullah atau kepada sanad yang 
terakhiryang berasal dari sahabat tanpa harus mengandung shadh dan ‘illat 
(cacat). Asy-Syafi‟I menyebutkan bahwa suatu hadis dapat dijadikan hujjah, 
apabila: pertama, diriwayatkan oleh para perawi yang dapat dipercaya. kedua, 
sanadnya bersambung sampai kepada Rasulullah SAW atau dapat juga tidak 
sampai kepadanya 
Definisi diatas mengandung lima sifat yang harus dimiliki oleh suatu 
hadis, agar dapat dikategorikan sebagai hadis shahih, yaitu sebagai berikut: 
1) Bersambung sanadnya47 
                                                             
46 Subhi as-Shalih, Membahas Ilmu-ilmu Hadis, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), 132.  
47 Nuruddin Itr, Ulumul Hadis, (Bandung : PT. Ramaja Rosdakarya, 2012), 240. 

































Yang dimaksud dengan ketersambungan sanad adalah bahwa 
setiap rawi hadis yang bersangkutan benar-benar menerimanya dari rawi 
yang berbeda di atasnya dan begitu selanjutnya sampai kepada pembicara 
yang pertama. Sanad suatu hadis dianggap tidak bersambung apabila 
terputus salah seorang atau lebih dari rangkaian para rawinya.  
2) Keadilan para perawi  
Kata adil berasal dari bahasa Arab yaitu ‘adala, ya’dilu, ‘ada>latan 
wa ‘udu>latan yang berarti lurus, tidak berat sebelah, tidak zalim, dan tidak 
menyimpang. Sedangkan menurut terminologis kata adil memiliki arti 
khusus yaitu seseorang dikatakan adil apabila memiliki sifat yang dapat 
mendorong terpeliharanya ketaqwaan, terpeliharanya dari dosa kecil 
maupun besar, dan terpelihara akhlaknya.dan disamping itu juga dia harus 
muslim, baligh, berakal dan tidak fasik. 
3) Para perawi yang dhabit-nya sempurna 
Kata dhabith berasal dari kata dhabatha, yadhbithu, dhabthan, 
yang berarti kokoh, kuat, cermat, terpelihara, dan yang hafal dengan 
sempurna.kedhabith-an disini ialah perawi yang baik hafalannya, tidak 
pelupa, tidak banyak ragu, tidak banyak salah, sehingga ia dapat 
mengingat dengan sempurna hadis-hadis yang diterima dan yang 
diriwayatkannya. 
4) Tidak shadh  
Yang dimaksud dengan shadh adalah suatu kondisi dimana seorang 
rawi berbeda dengan rawi yang lain yang lebih kuat posisinya. Kondisi ini 

































dianggap ada kejanggalan apabila ia berbeda dengan rawi lain yang lebih 
kuat posisinya, baik segi kekuatan daya hafalannya atau jumlah mereka 
lebih banyak.  
5) Tidak ada illat 48  
Kata ‘illat menurut bahasa yaitu ‘alla, ya’ullu, atau ‘alla, ya’illu 
yang berarti penyakit, sebab, alasan, atau halangan.maka, ungkapan 
tidak ber’illat adalah tidak ada penyakit, tidak ada sebab yang 
melemahkannya atau tidak adanya halangan. Secara terminologis yang 
dimaksud dengan ‘illat adalah suatu sebab yang tidak Nampak atau 
samar-samar yang dapat mencacatkan keshahihan suatu hadis. Maka, 
yang dimaksud tidak ber’illat disini adalah hadis yang tidak memiliki 
kecacatan yang disebabkan adanya hal-hal yang tidak baik, yang 
kelihatannya samar-samar 
Pada dasarnya, para ulama, baik dari kalangan ahli hadis, ushul, maupun 
fiqih telah sepakat bahwa hadis shahih dapat dipakai hujjah dan wajib diamalkan, 
baik rawinya seorang diri atau ada rawi lain yang meriwayatkan bersamnya, atau 
masyhur dengan diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih tetapi tidak mencapai 
derajat mutawattir.  Dan sedangkan untuk masalah hukum dan lain-lainnya, para 
ulama berbeda pendapat dalam hadis shahih yang bersifat ahad untuk dijadikan 
hujjah dalam bidang aqidah. Karena perbedaan penilaian mereka tentang hadis 
shahih yang ahad itu berstatus atau berfaedah qat}’i (pasti) sebagaimana hadis 
mutawa>tir atau berfaedah z}anni(samar). 
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Dalam hal ini para ulama terbagi dalam beberapa pendapat: pertama, 
sebagian ulama berpendapat bahwa hadis shahih tidak berstatus qat}’i, sehingga 
tidak dapat dijadikan hujjah untuk menetapkan persoalan aqidah. kedua, sebagian 
ulana hadis yaitu al-Nawawi berpendapat bahwa hadis-hadis shahih riwayat al-
Bukhari dan Muslim berstatus qat}’i. ketiga, sebagian ulama antara lain Ibn Hazm 
memandang bahwa semua hadis shahih berstatus qat}’itanpa dibedakan baik 
itudiriwayatkan oleh kedua ulama tersebut atau tidak, karena semua hadis jika 
memenuhi syarat keshahihan, maka dapat dijadikan hujjah.
49
 
2. Kehujjahan Hadis Hasan  
       Hadis hasan ialah hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan 
oleh perawi yang adil namun tidak terlalu kuat hafalannya dan terhindar dari 
kejanggalan dan penyakit. Menurut Ibnu Hajar hadis hasan adalah khobar ahad 
yang dinukilkan oleh orang yang adil, kurang sempurna hafalannya, bersambung 
sanadnya, tidak cacat, dan tidak syadh.
50
 Sedangkan Ibnu as-Shalah berpendapat 
tentang definisi hadis hadis rawi hadis hasan adalah orang dikenal jujur dan dapat 
dipercaya, tetapi tidak mencapau tingkatan para perawi  hadis shahih, karena 
tingkatan daya hafalannya dan akurasinya masih dibawah mereka. Meskipun 
demikian derajat rawi hadis hasan berada diatas hadis munkar. 
Dengan membandingkan definisi hadis hasan ini dan definisi hadis shahih, 
maka akan kita temukan titik keserupaan yang cukup besar diantara kedua jenis 
hadis ini. Keduanya harus memenuhi seluruh kriteria kecuali yang berkaitan 
dengan kekuatan hafalan (dhabit).  
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Para ulama ahli hadis membagi hadis hasan menjadi dua bagian, yaitu: 
a. Hadis hasan Li-Dza>tihi  
Yang dimaksud dengan hadis hasan li-dha>tihi, ialah hadis yang 
telah memenuhi kriteria hadis hasan yang lima, yaitu: sanadnya 
bersambung, periwayatnya adil, periwayatnya kurang dhabit, terlepas dari 
syadz, dan terlepas dari illat.
51
 
Hadis hasan li-dha>tihi ini bisa naik derajat atau kualitasnya 
menjadis hadis shahih li-ghairihi, apabila ditemukan adanya hadis lain 
yang menguatkan kandungan matannya atau adanya sanad lain yang juga 
meriwayatkan matan hadis yang sama, sebagai ta>bi’ atau sya>hid.52 
b. Hadis hasan Li-Ghairihi  
Yang dimaksud dengan hadis hasan li-ghairihi, ialah hadis yang 
menduduki kualitas hasan karena dibantu oleh keterangan lainnya, baik 
karena adanya syahid maupun tabi’.  
Ibnu Shalah berpendapat bahwa hadis hasan li-ghairihi adalah 
hadis yang dalam sandaran atau sanadnya seorang yang mastu>r (yang 
belum diketahui) buka pelupa yang banyak kesalahannya, tidak terlihat 
adanya sebab-sebab yang menjadikannya fasiq, dan matan hadisnya 
diketahui baik berdasarkan hadis lain yang semakna. 
Dalam hal kehujjahan hadis hasan para muhaddisin, ulama Us}ul 
fiqh dan para fuqaha juga hampir sama seperti pendapat mereka terhadap 
hadis shahih, yang mana dapat diterima dan dijadikan sebagai hujjah 
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 Namun ada juga ulama seperti al-Hakim al-
Naysaburi, Ibn Hibban, dan Ibn Huzaymah, bahwa hadis hasan secara 
kualitas berada dibawah hadis shahih karena kejelasan statusnya.
54
 
3. Kehujjahan Hadis Dhaif  
Para ulama hadis berbeda pendapat dalam kehujjahan hadis dhaif. Dalam 
hal ini terdapat tiga pendapat dikemukakan oleh para ulama. pertama, menurut 
Yahya ibn Ma‟in, Abu Nakar ibn „Arabi, al-Bukhari, Muslim, dan Ibn Hazm, 
hadis d}aiftidak dapat diamalkan secara mutlak baik dalam masalah amalan utama 
(fadhail al-ma>l) maupun hukum. Kedua, Abu Dawud dan Ahmad ibn Hanbal 
berpendapat bahwa hadis d}aifdapat diamalkan secara mutlak. Ketiga, menurut 
Ibnu Hajar al-Asqalani, hadis d}aifdapat dijadikan hujjah dalam masalah amalan 
utama jika memenuhi syarat-syarat tertentu. 
Pada prinsipnya hadis d}aif menurut para ulama hadis tersebut tidak dapat 
dijadikan hujjah, diantaranya: 
55
 
1. Terwujudnya cacat-cacat pada rawinya, baik tentang keadilan maupun 
kedhabitannya 
2. Tidak bersambungnya sanad, dikarenakan seorang rawi atau lebih 
yang digugurkan atau saling tidak bertemu satu sama yang lainnya.  
3. Berbuat dusta  
4. Lemah dalam menghafal 
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 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, Cet. Ke-1 (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2001), 233. 
54  Idri, Studi Hadis, 176. 
55 Agus Suyadi, Ulumul Hadis, 148.  

































 Akan tetapi sebagian ulama ada yang memperbolehkan dengan syarat-
syarat yang ketat. Diantara syarat-syarat tersebut yaitu:  
1. Isinya berekenaan dengan kisah, nasehat, keutamaan, serta tidak berkaitan 
dengan difat-sifat Allah, tafsir ayat al-Quran, dan sebagaianya. 
2. Ke-d}aif -annya tidak parah 
3. Adanya dalil lain yang memperkuat 




C. Teori Pemaknaan Hadis 
Dalam memahami hadis adalah hal yang sangat penting. Ketika terjadi 
kekeliruan maka menyebabkan maksud dari hadis tidak sesuai. Oleh karena itu, 
dalam memahami hadis diperlukan ilmu dan cara-cara tertentu sehingga maksud 
dari hadis tetap benar dan tidak terjadi kesalahan. 
Menurut Yusuf Qardhawi untuk memahami hadis dengan pemahaman 




1. Memahami hadis dengan menggunkan petunjuk al-Qur‟an 
2. Menghimpun hadis yang setema  
3. Mengkompromikan (al-Jam‟u) atau menggabungkan (al-tarji>h) antara hadis-
hadis yang bertentangan 
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Insani Press, 1995), 88-89. 
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 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, terj. Mohammad al-Baqir (Bandung: 
Karisma, 1997), 92. 

































4. Memahami hadis sesuai latar belakangnya, situasi dan kondisinya serta 
tujuannya 
5. membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap dari 
setiap hadis  
6. membedakan makna antara yang yang bermakna sebenarnya dan yang bersifat 
majaz dalam memahami hadis  
7. membedakan antara yang ghaib dengan alam kasat mata  
8. memastikan makna kata-kata dalam hadis  
 Secara garis besar, memahami dan meneliti matan dapat dengan berbagai 
pendekatan, diantaranya adalah dengan pendekatan antropologi. Memahami hadis 
Nabi sangat memerlukan berbagai ilmu, bukan hanya bahasa, tetapi juga dengan 
berbagai pendekatan atau teori agar memperoleh akurasi pemahaman. Oleh 
karenanya, dalam memahami hadis diperlukan adanya sejumlah teori.  
Di sini penulis akan menggunakan teori antropologi dalam memahami 
hadis Nabi Muhammad karena dirasa teori ini yang lebih cocok untuk memahami 
hadis yang akan dibahas, dengan menginterkoneksikan hadis tersebut dengan 
realita dan perkembangan ilmu pengetahuan, termasuk dalam dunia antropologi.  
1. Pendekatan Antropologi  
Antropologi adalah salah satu disiplin ilmu dari cabang ilmu pengetahuan 
sosial yang memfokuskan kajiannya kepada manusia. Secara umum, obyek kajian 
antropologi dapat dibagi menjadi dua bidang, yaitu antropologi fisik yang 
mengkaji makhluk manusia sebagai organisme biologis, dan antropologi budaya. 

































Selain perdebatan seputar masyarakat, antropologi juga mengkaji tentang agama 
salah satunya adalah mengenai teks atau naskah keagamaan. 
Objek dari antropologi adalah manusia di dalam masyarakat suku bangsa, 
kebudayaan dan prilakunya. Ilmu pengetahuan antroplogi memiliki tujuan untuk 
mempelajari manusia dalam bermasyarakat suku bangsa, berprilaku dan 
berkebudayaan untuk membangun masyarakat itu sendiri.
58
   
Jika antropologi budaya diatas dikaitkan dengan hadis, maka hadis yang 
dipelajari adalah hadis sebagai fenomena budaya. Pendekatan antropologi tidak 
membahas salah benarnya suatu hadis dan segenap perangkatnya, seperti 
keshahihan sanad dan matan, wilayah pendekatan ini hanya terbatas pada kajian 
terhadap fenomena yang muncul yang ada kaitannya dengan hadis tersebut.
59
 
Sedangkan pendekatan antropologi dalam memahami hadis Nabi yaitu 
suatu pendekatan dengan cara melihat wujud praktek keagamaan yang tumbuh 
dan berkembang dimasyarakat, tradisi dan budaya yang berkembang dalam 
masyarakat pada saat hadis itu disabdakan. Tepatnya yaitu dengan memperhatikan 
terbentuknya pola-pola prilaku itu pada tatanan nilai yang dianut dalam kehidupan 
masyarakat manusia. Kontribusi pendekatan antropologis terhadap hadis adalah 
ingin membuat uraian yang menyakinkan tentang apa sesungguhnya yang terjadi 
dengan manusia dalam berbagai situasi hidup dalam kaitan waktu dan ruang yang 
erat kaitannya dengan statement suatu hadis. 
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 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Era Klasik Hingga Kontemporer, (Yogyakarta: 
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59 Abdurrahman Fathoni, Antropologi Sosial Budaya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), 15 

































Dengan pendekatan tersebut diharapkan akan memperoleh suatu 
pemahaman kontekstual progresif dan apresiatif terhadap perubahan masyarakat 
yang merupakan implikasi dari adanya perkembangan sains dan teknologi. 
Selanjutnya, arah implikasi dari suatu pendekatan yang dipakai adalah mampu 
memunculkan kemungkinan-kemungkinan pemahaman baru dalam memahami 
hadis Nabi sehingga makna yang terlahir sangat inovatif dan ragam. 
 Salah satu contohnya dari hadis sunan Ibn Ma>jah dengan nomor indeks 
2898 yang mana dalam hadis tersebut yang menjadi kasus permasalahan adalah 
larangan seorang perempuan yang bepergian tanpa mahram. Jika ditarik dalam 
konteks kekinian dengan pendekatan antropologi. Maka setidaknya terlihat 
perbedaan bahwa kondisi masyarakat pada zaman sekarang sudah berubah dari 
sebelumnya, dimana jarak yang jauh sudah tidak lagi menjadi masalah, ditambah 
lagi dengan adanya system masyarakat yang menjamin keselamatan perempuan 
dalam bepergian, maka sah-sah saja perempuan bepergian untuk misalnya 
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BIOGRAFI SUNAN IBNU MA>JAH DAN DATA HADIS  
 
A. Ibnu Ma>jah  
1. Biografi Sunan Ibnu Ma>jah  
Ibnu Ma>jah dikenal sebagai seorang muhaddith, muffasir, dan muarrikh. 
Nama lengkapnya adalah Abu> Abdillah Muhammad ibn Yazi>d al-Raba>’i al-
Qazwini. Sedangkan sebutan Ma>jah, adalah nama gelar (laqab) bagi Yazid, 
ayahnya yang juga lebih dikenal dengan nama Ma>jah maula> Rab’at.1 Ia dilahirkan 
di Qazwini (kawasan Iraq) tahun 209 H (824 M), dan wafat pada tanggal 22 
Ramadhan tahun 273 H (887 M).
2
  
Sama halnya dengan para imam-imam terdahulu yang gigih menuntut 
ilmu, seorang imam terkenal Imam Ibnu Ma>jah juga melakukan perjalanan yang 
cukup panjang untuk mencari secercah cahaya ilmu, beliau pun berkeliling di 
beberapa negeri untuk menemui dan berguru hadis kepada para Ulama Hadis. 
Beliau menetap lama di Irak, Bashrah, Baghdad, Kuffah, Makkah, Siria, Mesir 
dan Al-Ray. Dan beliau berada di Khurasan khusus untuk mencari dan menjumpai 
ulama pengajar hadis.  
Ibnu Majah mulai tertarik dan belajar hadis sejak masa mudanya, yaitu 
semenjak berusia 15 tahun pada seorang guru yang bernama Ali bin Muhammad 
                                                             
1 Umi Sumbuluh, Studi 9 Kitab Hadis Sunni, (Malang: UIN Malik Press, 2013), 101. 
2 Moh. Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis, 178 

































al-Tanafusi (w. 232 H). Sedangkan pada usia 21 tahun, beliau mulai melakukan 
rihlah untuk mengumpulkan, mendalami dan menuis hadis.
3
 
 Menurut al-Zahabi Perjalanan studi Ibnu Ma>jah yang mengantarkannya 
ke jajaran al-Hafidz, ahli rijalul-hadis sekaligus sebagai kolektor hadis dan al-
Mufasir abad ketiga melintasi beberapa pusat ilmu Islam masa itu.
4
 
Ibnu Maja>h hidup pada masa pemerintah dinasti Abbasiyah, yang mana 
pada saat itu kepemimpinan dipimpin oleh khalifah al-Ma’mun (198 H atau 813 
M) sampai kepemimpinan dipegang oleh khalifah al-Muqtadir (295 H atau 908 
M). Pada masa tersebut yakni berdaulatnya dinasti Abbasiyah, kegiatan ilmiah 
khususnya dibidang hadis telah mencapai puncaknya. Pada masa tersebut ulama 
banyak yang ikut andil dalam kegiatan pengumpulan hadis. Akan tetapi, pada 
masa tersebut juga banyak terjadi pemalsuan hadis. Sehingga kondisi ini dapat 
menggugah para ulama, khususnya ahli hadis untuk melakukan kriteria dalam 
penetapan hadis-hadis Nabi.  
Ibnu Ma>jah sangat beruntung, karena beliau telah hidup dimasa yang 
penuh dengan gairah untuk mempelajari dan mengkaji sebuah hadis-hadis Nabi. 
Dan semangatnya yang besar tersebut dalam mempelajari hadis didukung oleh 
kondisi masyarakat saat itu yang juga bersemangat dalam mengumpulkan dan 




                                                             
3 Sumbuluh, Studi 9 Kitab Hadis Sunni, 102. 
4 Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-kitab Hadis Standar, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 103-104. 
5 Dzulmani, Mengenal Kitab-kitab Hadis (Yogyakarta: Lisan Madani, 2008), 113-114. 

































Menyimak dari berbagai literatur yang ada, penulis tidak banyak 
menemukan data tentang karya tulis yang dihasilkan oleh Ibnu Majah. Akan 
tetapi, selain lebih dikenal sebagai muhaddith dengan kitab Sunannya, beliau juga 
dikenal sebagai seorang muffasir yang pikiran-pikirinnya dituangkan didalam 
kitab Tafsir al-Qur’an al-Karim. Disamping itu, beliau juga dikenal sebagai 
muarrikh yang terkenal kitabnya al-Tarikh yang berisi biografi para periwayat 
hadis sejak awal hingga masanya. Dua kitab yang penulis sebutkan terakhir 
(Tafsir dan al-Tarikh) ini nampaknya kurang begitu populer dan akhirnya hilang 
dari peredaran sehingga tidak sampai kepada terbaca oleh generasi berikutnya. 
Sedangkan yang masih eksis hingga sekarang dan banyak kita jumpai sekarang 
adalah kitab al-Sunnah-nya.  
2. Guru dan Murid Sunan Ibnu Ma>jah  
Ibnu Ma>jah dalam meriwayatkan hadis ternyata tidak hanya dari seorang 
guru hadis saja, beliau banyak meriwayatkan hadis dari banyak guru. Dengan 
rihlah ilmiyah tersebut Ibnu Ma>jah dapat menghimpun dan meriwayatkan hadis-
hadis dari beberapa Ulama diantaranya yaitu:
6
  
a. Abu Bakar ibn Abi Shaibah 
b. Muhammad bin Abdillah bin Numair 
c. Ahmad ibn al-Azhar 
d. Bashar ibn Adam  
e. Hisya>m bin Amr7 
f. Imam Malik 
                                                             
6 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, 128-129. 
7 Sumbuluh, Studi 9 Kitab Hadis Sunni, 102. 

































g. Yazid bin Abdillah al-Yamani 
h. Ibrahim bin al-Mundzir al-Hizami 
i. Abdullah bin Mu’awiyah 
j. Muhammad bin Ruh 
k. Dawud bin Abi Syaibah  
l. Laits bin Sa’ad 
m. Jabbaral al-Mubgallas 
n. Muhammad ibn Abdullah ibn Rumh 
Sedangkan beliau juga mengajarkan hadisnya kepada orang-orang yang 
belajar kepadanya. Adapun murid-murid dari beliau yaitu: 
a. Ibnu Sibawaih 
b. Muhammad bin Isa al-Abhari 
c. Ishaq bin Muhammad  
d. Ali bin Ibrahim bin Salamah al-Qattan  
e. Ahmad bin Ibrahim  
f. Sulaiman bin Yazid al-Qazwini 
g. Ibrahim bin Dinar al-Jarasy al-Hamdani 
h. Abu Amar al-Madani al-Ash Bahani 
i. Ahmad bin Ruh al-Baghdadi al-Sya’rani 
j. Ibnu Sibawani8 
3. Karya-karya Sunan Ibnu Ma>jah 
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Sunan Ibnu Ma>jah merupakan ulama hadis yang tergolong sedikit dalam 
menulis beberapa karya kitab dibanding dengan ulama terdahulu. Diantara karya-
karya Ibnu Ma>jah adalah:
9
 
a. Kitab al-Sunan  
b. Kitab al-Qur’a>n al-Karim  
c. Kitab al-Tarih, berisi tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi sejak 
masa sahabat sampai masa Ibnu Ma>jah  
Menyimak dari berbagai literatur yang ada, penulis tidak banyak 
menemukan data tentang karya tulis yang dihasilkan oleh Ibnu Majah. Akan 
tetapi, selain lebih dikenal sebagai muhaddith dengan kitab Sunannya, beliau juga 
dikenal sebagai seorang muffasir yang pikiran-pikirinnya dituangkan didalam 
kitab Tafsir al-Qur’an al-Karim. Disamping itu, beliau juga dikenal sebagai 
muarrikh yang terkenal kitabnya al-Tarikh yang berisi biografi para periwayat 
hadis sejak awal hingga masanya. Dua kitab yang penulis sebutkan terakhir 
(Tafsir dan al-Tarikh) ini nampaknya kurang begitu populer dan akhirnya hilang 
dari peredaran sehingga tidak sampai kepada terbaca oleh generasi berikutnya. 
Sedangkan yang masih eksis hingga sekarang dan banyak kita jumpai sekarang 
adalah kitab al-Sunnah-nya.  
Diantara kitab-kitab tersebut yang masuk dalam al-Kutub al-Sittah ialah 
kitab al-Sunan yang terkenal dengan “Sunan Ibnu Ma>jah”. Sunan Ibnu Ma>jah 
memuat 4.341 hadis. Akan tetapi, dari sejumlah itu, sebanyak 3002 hadis telah 
termuat di dalam kitab al-Ushul al-Khamsah baik sebagian maupun seleruhnya. 
                                                             
9 M. Agus Solahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 247. 

































Dengan demikian masih ada sisa 1.339 hadis yang hanya diriwayatkan sendiri 
oleh Ibnu Ma>jah dengan rincian sebagaiberikut:
10
  
a. 428 hadis berkualitas shahih 
b. 199 hadis berkualitas hasan11  
c. 613 hadis berkualitas lemah isnadnya 
d. 99 berkualitas munkar dan makdhu>b.12 
Melihat dari sejumlah hadis yang dihimpun sendiri oleh Ibnu Majah 
tersebut, tampak sekali bahwa beliau tidak memilah-milih kriteria hadis (kualitas 
hadis) yang dimuat didalam sunannya. Sebenarnya, seperti kitab-kitab sunan 
lainnya tidak hanya memuat hadis-hadis yang berkualitas shahih dan hadis hasan 
saja, tetapi mereka juga memasukkan hadis yang berkualitas dhaif.
13
 Namun 
demikian, mereka memberikan catatan-catatan khusus terhadap hadis yang 
berkualitas dhaif tersebut untuk menunjukkan kedha’ifannya. Lainhalnya dengan 
sikap yang diambil oleh Ibnu Ma>jah dalam Sunannya. Beliau tidak memberikan 
rambu-rambu khusus dan keterangan di antara di antara hadis-hadis yang memuat 
didalamnya.  
                                                             
10 Sumbuluh, Studi 9 Kitab Hadis Sunni, 103. 
11 Yang dimaksud dengan hadis Hasan adalah hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkat oleh 
orang yang adil, kurang sedikit kedhabitannya, tidak ada kejanggalan (sya>dz), dan tidak ada illat. 
Kriteria hadis Hasan hampir sama dengan kriteria hadis Shahih. Perbedaannya hanya terletak pada 
sisi kedhabitannya. Hadis Shahih kedhabitan seluruh periwinya harus ta>mm (sempurna), 
sedangkan dalam hadis Hasan, kurang sedikit kedhabitannya jika dibandingkan dengan hadis 
Shahih. Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, 178.  
12 Yang dimaksud dengan hadis Munkar adalah hadis yang sanadnya salah satu perawinya ada 
yang gugur, baik sebelum atau sesudah Tabi’in, sedangkan menurut ulama Hadis, yang dimaksud 
dengan hadis Mursal adalah hadis yang sanad terakhirnya gugur yang dimaksud adalah hadis yang 
gugur sanadnya setelah Tabi’in. M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis,172.  
13 Majid Khon, Ulumul Hadis, 298-299.  

































Bahkan M.M. Azami, menyebutkan bahwa terhadap hadis makdhu>b pun, 
Ibnu Ma>jah lebih mengambil sikap diam dari pada memberikan komentar. Tidak 
diketahui secara jelas mengapa Ibnu Ma>jah lebih memilih bersikap demikian 
terhadap hadis-hadis yang dinilai berkualitas dha’if itu. Model penulisannya yang 
kurang begitu jelas batasan-batasannya itulah, hingga Kitab Sunan Ibnu Ma>jah 
menimbulkan polemik yang berkepanjangan apakah kitab tersebut layak 
diklasifikasikan ke dalam jajaran kelompok al-Kutub al-Sittah atau tidak. Menurut 
hemat penulis, justru sikap Ibnu Ma>jah yang demikian ini dapat membangkitkan 
untuk sikap kreatif para ulama yang concern terhadap hadis untuk memilah-
milahnya. 
Ibnu al-Khillikan setelah meneliti ulang kelompok hadis yang diduga 
dha’if dalam koleksi Ibnu Ma>jah, ternyata hanya 30 hadis saja yang benar-benar 
pantas dikategorikan sebagai dha’if.14 
B. Kitab Sunan Ibnu Ma>jah  
1. Metode dan Sistematika Penyusunan Kitab Sunan Ibnu Ma>jah 
Dalam sunan Ibnu Ma>jah ini banyak terdapat hadis dha’if bahkan tidak 
sedikit hadis yang mungkar. Hadis-hadis Gharib yang terdapat dalam sunan ini 
kebanyakan adalah dha’if, karena itu para ulama mutaqaddimin memandang 
bahwa kitab muwattha’ imam Malik lebih tepat termasuk dalam al-Kutub al Sittah 
dari pada sunan Ibnu Ma>jah.
15
 Ibnu Ma>jah tidak menyebutkan kriteria dalam 
                                                             
14 Ridwan, Studi Kitab-kitab Hadis Standar, 105-106. 
15 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, 129-130. 

































pemilihan bahan yang digunakan dalam membuat kitab hadis. Beliau juga tidak 
mengatakan sasaran penyusunan karyanya.
16
 
Sebagaimana kitab-kitab Sunan yang lain, Sunan Ibnu Ma>jah ini disusun 
berdasarkan materi dan bab fiqih. Tetapi secara rinci, terjadi beberapa perbedaan 
dengan Sunan al-Nisa’i. Adapun lebih jelasnya, dapat dicermati pada sistematika 
berikut ini: 
Sistematika Kitab Sunan Ibnu Ma>jah
17
 
No Nama Kitab Jumlah Bab Nomor Hadis 
1 Al-Muqaddimah 46 1-278 
2 Al-Taha>rah wa Sunanuha> 139 279-711 
3 Al-Shala>h 13 712-754 
4 Al-Adha>n wa al-Sunnat 
Fiha> 
7 755-783 
5 Al-Masa>jid wa al-Jama>’ah 19 784-851 
6 Iqa>mat al-Shala>h wa al-
Sunnah 
205 852-1499 
7 Al-Jana>iz 65 1500-1707 
8 Al-Shiya>m 68 1708-1854 
9 Al-Zaka>t 28 1855-1917 
10 Al-Nika>h 63 1918-2093 
11 Al-Tala>q 36 2094-2167 
12 Al-Kaffa>ra>t 21 2168-2219 
                                                             
16 M. Musthafa Azami, Memahami Ilmu Hadis, (Jakarta: Penerbit Lentera, 1995), 149. 
17 Sumbuluh, Studi 9 Kitab Hadis Sunni, 105. 

































13 Al-Tija>rah 69 2220-2395 
14 Al-Ahka>m 33 2386-2464 
15 Al-Hiba>h 7 2465-2479 
16 Al-Shadaqah 21 2480-2529 
17 Al-Ruhu>n 24 2530-2586 
18 Al-Syuf’ah 4 2587-2597 
19 Al-Luqa>tah 4 2598-2607 
20 Al-Itqu 10 2608-2629 
21 Al-Hudu>d 38 2630-2712 
22 Al-Diyah 36 2713-2797 
23 Al-Washa>ya> 9 2798-2822 
24 Al-Fara>id 18 2823-2857 
25 Al-Jiha>d 46 2858-2991 
26 Al-Mana>sik 108 2992-3238 
27 Al-Ada>hi> 17 3239-3281 
28 Al-Dhaba>ih 15 3282-3320 
29 Al-Shaid 20 3321-3373 
30 Al-At’imah 62 3374-3495 
31 Al-Asyribah 27 3496-3561 
32 Al-Tibb 45 3562-3678 
33 Al-Liba>s 47 3679-3787 
34 Al-Adab 59 3788-3958 

































35 Al-Du’a> 22 3959-4025 
36 Ta’bi>r al-Ru’ya> 10 4026-4060 
37 Al-Fitan 36 4061-4238 
38 Al-Zuhd 39 4239-4485 
 
 Ada beberapa catatan khusus yang penting untuk diperhatikan mengenai 
sistematika penulisan Sunan Ibnu Ma>jah tersebut. Cacatan khusus yang dimaksud 
adalah menyangkut hal-hal berikut ini: 
1. Lihat pada nomor 8 dan 9, di sana telihat Ibnu Ma>jah mendahulukan al-
Shiya>m kemudian al-Zaka>t 
2. Pada nomor 24 dan 25, didahulukan al-Jihad untuk kemudian baru 
mengenai al-Hajj 
3. Mengenai Muqaddimah-nya, tampaknya Sunan Ibnu Ma>jah 
membahasnya secara panjang lebar. Di dalam bagian muqaddimah ini 
saja terdapat 24 bab yang menyangkut sunah (baca praktek ibadah 
Nabi), imanan, keutamaan-keutamaan dan masalah ilmu, bahkan hingga 
memuat 278 hadis.  
2. Pandangan Ulama terhadap Sunan Ibnu Ma>jah 
Sunan Ibnu Ma>jah berisi 4.341 hadis yang shahih, hasan, dan dhaif, 
bahkan ada hadis yang sangat lemah. Abu Faraj ibn al-Jauzi berpendapat 
sebagaimana bahwa ada 30 hadis mawdhu’, sehingga melihat pendapat inilah 
yang membuat derajat atau kedudukan Sunan Ibnu Ma>jah turun. Ulama yang 

































pertama kali mendendangkan pendapatnya dengan mamasukkan Sunan Ibnu 
Majah sebagai salah satu kitab hadis yang keenam adalah Ibnu Ta>hir al-Maqdisi>
18
  
Ibnu Ma>jah tidak menyebutkan kriteria beliau dalam menyeleksi materi 
hadis dan beliau juga tidak memaparkan tujuan serta alasan dalam penyusunan 
kitab ini. Sehingga kitab beliau berada pada posisi yang paling rendah dalam 
koleksi dari enam buku-buku prinsip hadis. Dari jumlah kitab Ibnu Majah yang 
berisikan 4.341 hadis, dan sebanyak 3.002 telah dibukukan oleh pengarang kitab 
Al-Ushulul Al-Sittah lainnya, baik seluruhnya atau hanya sebagian. Sehingga 
masih tersisa 1.339 hadis yang hanya diriwayatkan oleh beliau sendiri tanpa 
campur tangan kelima pengarang lainnya, dengan rincian sebagai berikut: 
a. 428 dari 1.339 hadis diatas adalah berkualitas shahih 
b. 199 dari 1.339 hadis diatas adalah berkualitas hasan 
c. 613 dari 1.399 hadis diatas adalah berkualitas lemah isnad-nya 
d. 99 dari 1.339 hadis diatas itu adalah berkualitas munkar dan makdzub.  
       Sehingga banyak para ulama yang memperselisihkan untuk memasukkan 
kitab Sunan Ibnu Ma>jah dalam deretan Al-Ushul Al-Sittah, karena sikap beliau 
yang tak memberikan komentar terhadap hadis-hadis beliau yang dianggap dusta 
sehingga membuat para memberikan sikap yang seperti itu.
19
 
Sikap beliau yang pasrah tampaknya telah menempatkan kitab Sunannya 
pada peringkat ke enam dari Al-Kutub Al-Sittah. akan tetapi, pada posisi lain kitab 
                                                             
18 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, 130-131. 
19
 Muhammad Musthafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, (Bnadung: Pustaka Hidayah, 1996), 
159. 

































ini dinilai bermutu tinggi karena dibanding kitab hadis yang lain, kitab beliau 
paling sedikit dalam pengulangan hadis sehingga memudahkan pembaca untuk 
melacak hadis yang diriwayatkannya.
20
Maka ulama Mutaqaddimin keberatan 
memasukkan Sunan Ibnu Ma>jah dalam deretan al-Kutub al-Sittah, sebagai 
gantinya al-Muwwatta’ Imam Malik. Akan tetapi al-Maqdisi dalam kitabnya atraf 
al-Kutub al-Sittah, ia telah menjadikan Sunan Ibnu Ma>jah sebagai kitab keenam 
dari al-Kutub al-Sittah, padahal hadis-hadis yang ada pada al-Muwwatta’ Imam 




C. Hadis-hadis Perempuan Haji dan Umrah di Sertai oleh Mahramnya 
1. Takhri>jal-H}adi>th 
Sebelum melakukan takhri>j al-Hadi>th22, perlu diketahui bahwa dalam 
penelitian ini penulis melakukan penelitian langsung dalam kitab-kitab yang 
diriwayatkan oleh Imam ahli hadis (kutub al-sittah), dengan menggunakan kata 
kunci 
 ٍمحرْحمَ.  
Dan setelah melakukan penelitian dengan kata kunci tersebut, maka data 
hadis yang ditemukan selain dalam Sunan Ibnu Ma>jah adalah sebagai berikut: 
                                                             
20 Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis, 179. 
21 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, 131. 
22 Kata takhrij, dari kata kharraja. Yakharriju, yang secara bahasa mempunyai bermacam-macam 
arti. Menurut Mahmud ath-Thahhan, asal kata takhrij, ialah petunjuk tentang tempat atau letak 
hadis pada sumber asalnya, yang diriwayatkan dengan menyebutkan sanadnya, kemudian 
dijelaskan martabat atau kedudukannya manakala diperlukan. Berdasarkan definisi diatas, maka 
men-takhrij, berarti melakukan dua hal, yaitu: pertama, berusaha menemukan para penulis hadis 
itu sendiri dengan rangkaian silsilah sanad-nya. Kedua, memberikan penilaian kualitas hadis 
apakah hadis itu shahih atau tidak. Tujuan men-takhrij hadis, ialah untuk mengetahui sumber asal 
hadis yang di-takhrij. Tujuan yang lain adalah untuk mengetahui keadaan hadis tersebut yang 
berkaitan dengan maqbu>l dan mardud-nya. Ranuwijaya, ilmu hadis,  111-112.  

































a. Riwayat Ibnu Ma>jah dalam Sunan Ibnu Majah No indeks 2898 
ٍِع حسٍبِحأٍْنحعٍ،  حِلاحصٍبِحأٍْنحعٍ،ُشحمْعحْلْاٍاحنح ث َّدححٍ: حلاحقٌٍعيِكحوٍاحنح ث َّدححٍ: حلاحقٍ
 دَّمُحمٍَُنْبٍ ُّيِلحعٍاحنح ث َّدححٍ: حلاحقٍ،
 دي
ٍ:حمَّلحسحوٍِهْيحلحعٍُاللهٍىَّلحصٍ َِّللَّاٍُلوُسحرٍ حلاحق« ٍدِعاحصحفٍ،  ماَّيحأٍِةحث حلَحثٍ حرحفحسٍُةحأْر حمْلاٍُرِفا حسُتٍ حلٍَْوحأٍاحهِيبحأٍحعحمٍ َّلَِإٍ،ا
 ٍمحرْحمٍَيِذٍْوحأٍ،احهِجْوحزٍْوحأٍ،احهِْنباٍِوحأٍ،احهيِخحأ»
23  
Telah menceritakan kepada kami Ali bin Muhammad; telah menceritakan kepada kami 
Waki'; telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Sa'id 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah wanita berpergian 
dalam perjalanan tiga hari atau lebih kecuali bersama bapaknya, atau saudaranya, atau 
anak laki-lakinya, atau suaminya atau mahramnya." 
 
b. Riwayat Imam Muslim No indeks 1338 
ٍَّدححٍْنحعٍ ،  باحجْنِمٍ ِنْبٍ ِمْه حسٍ ْنحعٍ ،حميِهاحر ْبِإٍ ْنحعٍ ،حةحيرِغُمٍ ْنحعٍ ،ٌرِيرحجٍ احنح ث َّدححٍ ،حةحبْي حشٍ بِحأٍ ُنْبٍ ُناحمْثُعٍ احنح ث
ٍ:حمَّلحسحوٍِهْيحلحع ٍُاللهٍىَّلحصٍِاللهٍُلوُسحرٍ حلاحقٍ: حلاحقٍ، ِِّيرُْدْلْاٍ
 ديِع حسٍبِحأٍْنحعٍ،حةحعحزح ق«ٍُةحأْر حمْلاٍِرِفا حسُتٍ حلٍٍَ َّلَِإٍا ث حلَحث
 ٍمحرْحمٍَيِذٍحعحم»
24 
Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Mughirah dari Ibrahim dari Sahm bin Minjab dari Qaza’ah dari Abu Sa’id 
al-Khudri ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang wanita 
tidak boleh bepergian selama tiga hari kecuali bersama mahramnya."  
 
c. Riwayat Imam Bukhari No indeks 1086 
 
ٍححٍِفاحنٍْنحعٍ، َِّللَّاٍُدْيح بُعٍْمُكحث َّدححٍ:حةحماحُسأٍبِحِلٍُْتْل ُقٍ: حلاحقٍ، ُّيِلحظْنحلحاٍحميِهاحر ْبِإٍُنْبٍُقاححْسِإٍاحنح ث َّدٍِنْباٍِنحعٍ،  ع
ٍ: حلاحقٍحمَّلحسحوٍِهْيحلحعٍُاللهٍىَّلحصٍَّبَِّنلاٍَّنحأٍ:احمُهْ نحعٍُ َّللَّاٍ حيِضحرٍ حرحمُع«ٍُةحأْرح
لماٍِرِفا حسُتٍحلٍَيِذٍحعحمٍ َّلَِإٍ  ماَّيحأٍحةحثحلَحث  
 ٍمحرْحمَ»
25  
Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Al Hanzholah berkata; Aku berkata, 
kepada Abu Usamah apakah 'Ubaidullah telah menceritakan kepada kalian dari Nafi' dari 
Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
                                                             
23 Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Ma>jjah, Vol 1, 968. 
24 Ima>m Muslim, Sahi>h Muslim, Vol. 3, (Riyat: Da>r T}oyyibah, 1426 H), 434.   
25
 Ima>m al-Bukha>ri>, Shahi>h Bukha>ri, Vol. 3, (Beirut: Da>r Ibn T}u>q al-Naja>h, 1422 H), 373.   

































"Seorang wanita tidak boleh mengadakan perjalanan diatas tiga hari kecuali bersama 
mahramnya". 
2. I’tiba>r 
Adapun arti kata I’tibar merupakan bentuk masdar dari kata I’tabara yang 
berarti peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui 
sesuatu yang sejenis dengannya. Kemudian kata i’tibar diartikan oleh para ulama 
ahli hadis sebagai suatu penilaian atau peninjauan kembali terhadap berbagi hal, 
agar dapat diketahui hal-hal lain yang sejenisnya.
26
 
  Sedangkan menurut terminologi I’tibar berarti menyertakan sanad-sanad 
yang lain untuk suatu hadis tertentu, agar dapat diketahui ada tidaknya periwayat 
lain untuk sanad hadis tersebut.
27
 Dengan cara ini akan dapat diketahui ada 
tidaknya perawi lain untuk bagian rantai sanad perawi hadis yang sedang diteliti. 
Sehingga keseluruhan jalur mata rantai sanad bisa diketahui, termasuk metode 
periwayatan yang digunakan oleh perawi-perawinya, juga ada tidaknya 
pendukung berupa perawi yang berstatus mutabi’ atau shahid.28 Yang dimaksud 
dengan mutabi’ adalah periwayat yang berstatus pendukung pada periwayat yang 
bukan dari kalangan sahabat Nabi. Sedangkan yang maksud dengan shahid adalah 
periwayat yang berstatus pendukung yang kedudukannya sebagai sahabat.
29
  
 Setelah melakukan pengumpulan data dengan melakukan takhri>j dan juga 
i’tiba>r terhadap sanad-sanad hadis diatas dapat diketahui tawabi’ dan syahid 
dalam hadis riwayat Ibnu Ma>jah yaitu: 
                                                             
26
 Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi, 195. 
27 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007),49-50  
28
 Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi, 196.  
29
 Muhid, dkk, Metodologi Penelitian Hadis, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), 124.  

































 Pada periwayat pertama telah ditemukan satu shahid bagi Said bin Ma>lik 
yaitu Ibnu Umar. Sedangkan yang berstatus tawabi’ bagi Abu> Sha>lih al-Sama>n 
adalah Qaza’ah dan Nafi’. 
 Kemudian periwayat ketiga yang menjadi tawabi’ bagi Al-A’masy adalah 
Sahm bin Minjab dan Ubaidillah. Selanjutnya pada periwayat ke empat yang 
menjadi tawabi’ bagi Waki’ adalah Ibrahim, Abi Usamah, dan Yahya. Selanjutnya 
periwayat ke lima yang menjadi tawabi’ bagi Ali bin Muhammad adalah 
Mughirah, Ishaq Ibrahim, Ahmad bin Hanbal.  
3. Skema Sanad Tunggal, Tabel dan Biografi Perawi 
a. Tabel Periwayat dalam Sunan Ibnu Ma>jah nomer indeks 2898 
No Nama Periwayat Urutan Perawi 
1 Abi Sa’id  
 
Periwayat I 
2 Abi Shalih  
 
Periwayat II 






5 Ali bin Muhammad 
 
Periwayat V 






























































ٍحمَّلحسحوٍِهْيحلحعٍُ َّللَّاٍىَّلحصٍ َِّللَّاٍ حلوُسحر 
W. 11 H 
 
 ٍديِع حسٍبِحأ 
W. 63/64 H 
 
 ٍحِلاحصٍبِحأ 
W.  101 H 
ٍُشحمْعحْلْا 
W. 147/148 H 
ٌٍعيِكحو 
W. 196 H 
 
 ٍدَّمُحمٍَُنْبٍ ُّيِلحع 






اَن َث َّدَح 
اَن َث َّدَح 
اَن َث َّدَح 
ٍْهحجاحمٍُنِْبا 
L. 209 H, W. 273 H 
 
 

































c. Biografi Perawi dalam Sunan Ibnu Ma>jah nomer indeks 2898 
1) Said bin Ma>lik  





Wafat : 63/64 H 
Thabaqat : 1 
Guru  : Rasulullah SAW, Abdullah bin Abba>s, Salma>n al-Fa>rasi>, 
Ali bin Abi T{a>lib, Umar bin Khata>b, Ja>bir bin Abdilla>h, 
Abu Bakar as-Sidi>q, Abdullah bin Mas’u>d, Abu Hurairah, 
Umi Salamah, dll.  
Murid : Abi Sha>lih, Sulaima>n bin Umar, Abu> Dawud, Sulaima>n 
bin Yasir, Ma>lik bin Ha>rits as-Salama>h, Hasan bin Yazi>d, 
Abu> Hurairah ad-Da>usi, dll.  
Kunyah : Abu> Said 
Kritik Sanad : Sa’id bin Ma>lik merupakan sahabat dari Rasulullah SAW 
2) Abu> Sha>lih al-Sama>n 




Wafat : 101 H 
Thabaqat : 3 
                                                             
30
Ahnad ibn Ali> ibn Hajar al-Asqalani>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol 3 (Bairut: Muassasah ar-Risa>lah, 
1994), 289-290. 
31
 Ibid, 42-43. 

































Guru  : Abu > Sa’id al-Hudz}ri>, Abu> Hurairah, Said bin Abi Waqa>s, 
Aisyah binti Abu> Bakar, Ramlah binti Abu> Shafya>n, Atho’ 
bin Yasa>r, Abdullah bin Umar al-Ada>wi, dll.  
Murid  : Sulaima>n bin Mahra>n al-A’masy, Maslamah bin abi al-
Asyath, Muhammad bin Da’wa>n, Abdullah al-Azi>z bin 
Rafi’, Sha>lih bin Abi Sha>lih as-Sama>n, dll.  
Kunyah : Abu> Sha>lih  
Kritik Sanad :  
a) Menurut Abdullah bin Ahmad merupakan perawi yang 
Thiqah  
b) Menurut Abu Hatim merupakan perawi yang Sha>lih al-
Hadis   
3) Al-A’masy 
Nama : Sulaima>n bin Mihra>n al-A’masy32 
Lahir : 61 H 
Wafat  : 148 H 
Thabaqat : 5 
Guru  : Abu> Sha>lih al-Sama>n,  Ibrahim al-Nakha’i, Thalhah bin 
Nafi’ al-Qurasyi>, Abu Yahya al-Mahzumi, Mas’u>d bin 
Ma>lik al-Assadhi>, dll.  
                                                             
32 Jama>luddin Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Vol. 8, (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1994), 106-110. 

































Murid : Waki’ bin al-Jara>h al-Rawa>syi, Abdulla>h bin Idris, 
Sofya>n al-Tsa>uri, Hamma>d bin Asa>mah, Sa>lam bin Salim 
al-Hanafi, Abdullah bin Mu>sa al-Abbas, dll.  
Kunyah : Abu> Muhammad  
Kritik Sanad : 
a) Menurut Ibnu Hajar al 'Asqalani merupakan perawi yang 
thiqah al-ha>fiz} 
b) Menurut Ishaq bin Manshur dan Yahya bin Ma’i>n 
merupakan perawi yang thiqah    
c) Menurut Abu Hatim Ar Rozy merupakan perawi yang 
thiqah haditsnya dan bisa dijadikan hujjah 
4) Waki’ bin al-Jara>h  
Nama : Waki’ bin al-Jara>h bin Mali>h al-Rawa>syi33 
Lahir : 128 H 
Wafat : 196 H 
Thabaqat : 9 
Guru  : Sulaima>n bin Mahra>n al-A’masy, al-Hasan bin Sha>lih al-
Tsauri>, Abdullah bin Umar al-Ada>wi, Thalhah, Sa’id bin 
Yasir al-Jahni, dll.   
Murid : Ali bin Muhammad al-Kau>fi, Abdullah bin Umar al-
Saidi>, Ibra>him bin Abdullah al-A’bas, Yu>suf bin Mu>sa, 
Muhammad bin Sulaima>n al-Anba>ri, dll.  
                                                             
33 al-Asqalani>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol 9, 139-140. 

































Kunyah : Abu Sufya>n  
Kritik Sanad : 
a) Menurut Ibnu Sa’id merupakan perawi yang thiqah 
ma’mu>n 
d) Menurut Ibnu Hajar al 'Asqalani merupakan perawi 
yang thiqah ahli ibadahnya dan menurut Ajali 
merupakan perawi yang thiqah dan ha>fiz} al-Hadis.  
5) Ali bin Muhammad  




Wafad : 233 H 
Thabaqah : 10 
Guru  : Waki’ bin al-Jara>h al-Rawa>syi, Muhammad bin Ha>rum, 
Zayyid bin Habba>b at-Tamimi, Abdullah bin Mu>sa, Isha>q 
bin Salima>n ar-Razi>, dll.  
Murid : Ibnu Ma>jah, Ahmad bin Sa’id al-Jama>l, Hasan bin 
Muhammad Za’afra>ni, Zayyi>d al-Madani, Syahal bin Sa’id, 
Muhammad bin Idris, dll.  
Kunyah : Abu> Hasan  
Laqab : Ibnu Abu Syada>d 
Kritik Sanad :  
                                                             
34 al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Vol. 13, 393-394. 

































a) Menurut Abu Hatim merupakan perawi yang thiqah 
s}adu>q 
b) Menurut Ibnu Hajar merupakan perawi yang thiqah  
6) Imam Ibnu Ma>jah  




Lahir : 209 H  
Wafat : 273 H 
Guru : Ali bin Muhammad, Abu Bakar ibn Abi Shaibah, 
Muhammad bin Abdillah bin Numair, Ahmad ibn al-Azhar, 
Bashar ibn Adam, Yazid bin Abdillah al-Yamani, Ibrahim 
bin al-Mundzir al-Hizami, Abdullah bin Mu’awiyah, 
Muhammad bin Ruh, Dawud bin Abi Syaibah, Laits bin 
Sa’ad, Jabbaral al-Mubgallas, Muhammad ibn Abdullah ibn 
Rumh 
Murid  : Ibnu Sibawaih, Muhammad bin Isa al-Abhari, Ishaq bin 
Muhammad, Ali bin Ibrahim bin Salamah al-Qattan, Ahmad 
bin Ibrahim, Sulaiman bin Yazid al-Qazwini, Ibrahim bin 
Dinar al-Jarasy al-Hamdani, Abu Amar al-Madani al-Ash 
Bahani, Ahmad bin Ruh al-Baghdadi al-Sya’rani 
Kunyah : Abu> Abdullah  
                                                             
35
Ahmad ibn Ali> ibn Hajar al-Asqalani>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol 3 (Bairut: Muassasah ar-Risa>lah, 
1994), 737.  

































Kritik Sanad :  
a) Al-Hafidz Abu Ya’la al-Khalil berpendapat bahwa Ibnu Majah 
merupakan perawi yang thiqah kabi>r 
b) Al-Dhahabi dan Ibnu Hajar berpendapat bahwa perawi Ibnu 































































































ٍِِّيرُْدْلْاٍ ديِع حسٍبِحأ 
W. 63 H  
ٍحةحعحزح ق 
- 
 ٍباحجْنِمٍِنْبٍِمْه حس 
- 
ٍحميِهاحر ْبِإ 
W. 96 H  
 
ٍحةحيرِغُم 
W. 136 H  
ٌٍرِير حج 
W. 188 H  
ٍحةحبْي حشٍبِحأٍُنْبٍُنا حمْثُع 
W. 239 H  
ملسمٍحيحص 








احنح ث َّدحح 
احنح ث َّدحح 
ٍِاللهٍُلوُسحرٍحمَّلحسحوٍِهْيحلحعٍُاللهٍىَّلحص  
W. 11 H 
 
 

































No Nama Periwayat Urutan Periwayat 
1 Abi Sa’id al-Khudri Periwayat I 
2 Qaza’ah Periwayat II 
3 Saham bin Minjab Periwayat III 
4 Ibrahim Periwayat IV 
5 Mughirah Periwayat V 
6 Jarir Periwayat VI 
7 Utsman bin Abi Saibah Periwayat VII 










































































W. 11 H 
ٍحر حمُعٍِنْبا 
W. 73 H 
 ٍعِفاحن 
W. 116 H 
ٍَِّللَّاٍُدْيح بُع 
W. 143 H  
ٍحةحماحسُأٍبِحِلْ 
W. 201 H 
ٍُّيِلحظْنحلحاٍحميِهاحر ْبِإٍُنْبٍُقا ححْسِإ 
W. 238 H  
يراخبلاٍحيحص 







احنح ث َّدحح 


































No Nama Periwayat Urutan Periwayat 
1 Ibnu Umar Periwayat I 
2 Nafi’ Periwayat II 
3 Ubaidullah Periwayat III 
4 Liabi Sa’id Periwayat IV 
5 Isha>q bin Ibra>him al-Handhaliy Periwayat V 


































































  وحسحلَّمٍحرحُسولح ٍاللََِّّ ٍصحلَّىٍاللََّّ ٍُعحلحْيِهٍ
 





 نحاِفعٌٍ         )H 37 .W(
 
 ُعب حْيِدٍاللٍََِّّ      )H 341 .W(
 
 ِلْحبٍِأُسحامحةٍح    )H 102 .W(
 
  أحبٍِسح ِعيد ٍاْلُْْدرِيٍٍِّ   )H 36 .W(
 
    ق حزحعحةٍح             )-(
 
 أحبٍِصحاِلح ٍ )H 101 .W(
 
 سح ْهِمٍْبِنٍِمْنجحاب ٍ    )-(
 
 ِإْسححاُقٍْبُنٍِإب ْرحاِهيمحٍالححْنظحِليٍُّ )H 832 .W(
 




 ُمِغيرحةٍح        )H 631 .W(
 
 جحرِيرٌٍ          )H 881.W(
 
ُعْثمحاُنٍْبُنٍأحبٍِ )H 932 .W(
 شح ْيبحةٍح
 
 صحيحٍمسلم )H 162 .W(
 اْلْحْعمحشٍُ )H 841/741 .W(
 
 وحِكيعٌٍ )H 691 .W(
 
 عحِليُّ ٍْبُنٍمَُحمَّد ٍ   )H 332 .W( 
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KANDUNGAN HADIS TENTANG HAJI DAN UMRAH DI 
SERTAI MAHRAMNYA 
 
A. Kesahihan Hadis 
Kesahihan hadis tentang haji dan umrah di sertai mahramnya dalam sunan 
Ibnu Ma>jah nomen indeks 2898 bisa dapat dijadikan hujjah apabila hadis tersebut 
memenuhi kriteria yakni keshahihan sanad dan keshahihan matannya. Oleh karena 
itu, kritik sanad dan kritik matan sama-sama pentingnya untuk dapat menentukan 
kualitas hadis, sebagai hasil akhir untuk memutuskan hadis tersebut apakah bisa 
dijadikan hujjah atau tidak.
1
 Adapun suatu hadis dapat dikatakan shahih apabila 
kualitas sanad dan matannya sama-sama bernilai shahih. 
1. Kualitas Sanad Hadis 
Pada hadis Sunan Ibn Ma>jah terlihat bahwa hadis ini ditemukan beberapa 
perawi hadis yaitu sebagai berikut: 
a) Said bin Ma>lik  
b) Abu> Sha>lih al-Sama>n 
c) Al-A’masy 
d) Waki‟ bin al-Jara>h  
e) Ali bin Muhammad  
f) Ibnu Ma>jah  
                                                             
1 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1988), 5.  

































Sanad hadis bisa dikatakan bersambung apabila setiap perawi dalam sanad 
hadis benar-benar menerima hadis dari perawi hadis diatasnya, dan keadaan 
tersebut berlangsung sampai akhir sanad hadis. Dan persambungan sanad dimulai 
dari mukharrij al-hadi>th sampai sanad terakhir dari t}abaqat sahabat yang 
menerima riwayat hadis dari Nabi Saw. Berikut analisa penulis terkait 
persambungan sanad hadis yang dimuali dari mukharrij sampai kepada Rasulullah 
Saw: 
1) Ibnu Majah (209-273 H)  
Ibnu Ma>jah merupakan mukharrij dari hadis tentang haji dan umrah 
disertai mahramnya, beliau hidup pada tahun 209-273 H.
2
 Ibnu Ma>jah dalam 
menerima hadis tersebut dari Ali bin Muhammad bin Isha>q bin Abi Sada>d, Abu> 
Hasan merupakan kunyah dari beliau. Abu> Hasan wafat pada tahun 233 H tanpa 
diketahui tahun lahirnya.
3
 Dan terdapat jarak waktu 24 tahun antara meriwayatkan 
hadis dengan tahun wafatnya. Sehingga hal ini dapat mengindikasikan bahwa 
antara Abu> Hasan dengan Ibnu Ma>jah pernah hidup satu zaman dan kemungkinan 
adanya pertemuan diantara keduanya. Ibnu Ma>jah juga tercatat sebagai salah satu 
murid dari Abu> Hasan, dan hal ini menunjukkan adanya hubungan antara guru 
dengan murid.  
Adapun lambang yang digunakan dalam periwayatan hadis diatas adalah 
اَن َث َّدَح yang mana kata tersebut menunjukkan adanya proses hadis secara al-sama’ 
(mendengarkan langsung). Dengan demikian, periwayat Ibnu Majah yang 
                                                             
2 al-Asqalani>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol 3, 737.  
3 al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Vol. 13, 393-394. 

































mengatakan bahwa dia telah menerima riwayat hadis diatas dari Abu> Hasan yang 
menunjukkan bahwa beliau menerima hadis tersebut dengan cara mendengar 
secara langsung dari gurunya. Sedangkan mendengar merupakan bentuk yang 
paling tinggi dan yang paling kuat dalam cara penerimaan hadis.
4
  
Para ulama kritikus hadis menilai bahwa Ibnu Ma>jah dari sisi keadilannya 
sebagai ulama yang thiqah, dan memberinya gelar hujjah dengan demikian adanya 
Ibnu Ma>jah menyatakan bahwa ia telah menerima hadis dari gurunya yaitu Ali bin 
Muhammad dengan metode al-Sama’ dapat diterima dan dipertanggung 
jawabkan, oleh karena itu antara Ibnu Ma>jah dengan Ali bin Muhammad dalam 
keadaan Muttas}i>l (bersambung).5 
2) Ali bin Muhammad (W. 233 H) 
 Ali bin Muhammad dalam menerima hadis ini dari gurunya yaitu Waki‟ 
bin al-Jara>h. Juga menggunakan lafadz اَن َث َّدَح yang menunjukkan bahwa beliau 
menerima hadis tersebut dengan cara mendengar secara langsung dari gurunya.
6
 
Cara tersebut adalah yang paling tinggi dan paling kuat dalam cara penerimaan 
hadis.
7
 Terlihat jelas bahwasannya orang yang menanggung hadis haruslah 
mendengarkan langsung dari ucapan gurunya yang didektekan padanya, dari 
lambang tersebut bisa di ambil kesimpulan bahwasannya Ali bin Muhammad itu 
sezaman dan pernah ketemu sekaligus mendengar langsung hadis dari gurunya 
yaitu  Waki‟ bin al-Jara>h. 
                                                             
4 Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, 64-65.  
5 al-Asqalani>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol 3, 737.  
6 al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Vol. 13, 393-394.  
7 Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi, 218.  

































Para ulama kritikus hadis menilainya sebagai perawi yang tidak sampai 
pada derajat thiqah akan tetapi s}adu>q (istilah ta‟dil yang menunjukkan keadilan 
dan kedhabitan), sedangkan Ibnu Hajar menilai bahwa Ali bin Muhammad adalah 
perawi yang thiqah.
8
 Dengan demikian Ali bin Muhammad telah menerima hadis 
dari gurunya yaitu Waki‟ bin al-Jara>h dengan metode al-Sima’ dapat diterima dan 
dipertanggung jawabkan, dalam arti bahwa antara Ali bin Muhammad dan Waki‟ 
bin al-Jara>h itu Muttas}i>l (bersambung). 
3) Waki‟bin al-Jara>h (128-196 H) 
Waki‟bin al-Jara>h dalam menerima hadis dari gurunya yaitu Sulaima>n bin 
Mihra>n al-A’masy.9 Juga menggunakan lafadz اَن َث َّدَح yang menunjukkan bahwa 
beliau menerima hadis tersebut dengan cara mendengar secara langsung dari 
gurunya. Cara tersebut adalah yang paling tinggi dan paling kuat dalam cara 
penerimaan hadis. Terlihat jelas bahwasannya orang yang menanggung hadis 
haruslah mendengarkan langsung dari ucapan gurunya yang didektekan padanya, 
dari lambang tersebut bisa di ambil kesimpulan bahwasannya. Waki‟bin al-Jara>h 
itu sezaman dan pernah ketemu sekaligus mendengar langsung hadis dari gurunya 
yaitu Sulaima>n bin Mihra>n al-A’masy.  
Para ulama kritikus hadis menilainya sebagai perawi yang hafidz, 
sedangkan Ibnu Hajar „Asqalani berpendapat bahwa Waki‟ bin al-Jara>h perawi 
                                                             
8 al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Vol. 13, 394. 
9 al-Asqalani>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol 9, 139-140. 

































yang thiqah dan juga ahli ibadah.
10
 Dan dilihat dari lahir dan wafad dari mereka 
masih kemungkinan bertemu sezaman atau semasa.  
4) Sulaima>n bin Mihra>n al-A’masy 
Sulaima>n bin Mihra>n al-A’masy menerima hadis dari Dhakwa>n Abu> 
Sha>lih al-Sama>n Azzayi>ta al-Madani
11
, Abu> Sha>lih merupakan kunyah dari 
beliau. Abu> Sha>lih wafad pada tahun 101 H tanpa diketahui tahun kelahirannya.
12
 
Dan terdapat jarak waktu 47 tahun antara meriwayatkan hadis dengan tahun 
wafatnya. Sehingga hal ini dapat mengindikasikan bahwa antara Sulaima>n bin 
Mihra>n al-A’masy dengan Abu> Sha>lih pernah hidup satu zaman dan kemungkinan 
adanya pertemuan diantara keduanya. Sulaima>n bin Mihra>n al-A’masy juga 
tercatat sebagai salah satu  murid dari Abu> Sha>lih, dan hal ini menunjukkan 
adanya hubungan antara guru dengan murid.  
Sulaima>n bin Mihra>n al-A’masy menerima hadis dari Dhakwa>n Abu> 
Sha>lih al-Sama>n Azzayi>ta al-Madani dengan menggunakan s}igad ‘an sehingga 
bisa dikatakan sebagai hadis mu’an’an. Para ulama berbeda pendapat tentang 
hadis ini, sebagian ulama berpendapat bahwa hadis mu’an’an yakni hadis yang 
sanadnya mengandung lambang ‘an memiliki sanad yang terputus. Akan tetapi 
sebagian ulama yang lainnya menyatakan bahwa hadis mu’an’an ini dapat dinilai 




                                                             
10 al-Asqalani>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol 9, 141-142. 
11 al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Vol. 8, 106-110. 
12 al-Asqalani>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol 3, 42-43.  
13 Khon, Ulumul Hadis, 266-267.  

































Pertama, pada hadis yang bersangkutan tidak terdapat mudallis (tidak 
menyembunyikan cacat). Kedua, sanad yang bersangkutan harus bertemu atau 
mungkin bertemu dengan orang yang menyampaikan hadis kepadanya. Ketiga, 
hadis yang menggunakan lambang ‘an adalah periwayat yang terpercaya (thiqah), 
sedangkan menurut ulama kritikus menilai Sulaima>n bin Mihra>n al-A’masy 
sebagai rawi yang thiqah dan Abu Hatim Ar Rozy menilai thiqqah haditsnya dan bisa 
dijadikan hujjah.  
5) Dhakwa>n Abu> Sha>lih al-Sama>n Azzayi>ta al-Madani 
Dhakwa>n Abu> Sha>lih al-Sama>n Azzayi>ta al-Madani menerima hadis dari 
Sa’dhu bin Ma>lik bin Sina>n bin Ubait bin Tsa’labah bin Ubait bin Abjar, Abu> 
Said ini adalah kunyah dari beliau. Abu> Said wafad pada tahun 63/64 H tanpa 
diketahui tahun kelahirannya.
14
 Dan terdapat jarak 38 tahun antara meriwayatkan 
hadis dengan tahun wafatnya. Sehingga hal ini dapat mengindikasikan bahwa 
antara Dhakwa>n Abu> Sha>lih al-Sama>n Azzayi>ta al-Madani dengan Abu> Said 
pernah hidup satu zaman dan kemungkinan adanya pertemuan diantara keduanya. 
Dhakwa>n Abu> Sha>lih al-Sama>n Azzayi>ta al-Madani juga tercatat sebagai salah 
satu  murid dari Abu> Said, dan hal ini menunjukkan adanya hubungan antara guru 
dengan murid.  
Dhakwa>n Abu> Sha>lih al-Sama>n Azzayi>ta al-Madani menerima hadis dari 
Abu> Said dengan menggunakan lambang ‘an, sehingga bisa disebut dengan hadis 
mu’an’an dapat dikatakan iit}isa>l sanad jika memenuhi syarat yang telah 
dipapakarkan diatas, dan ulama kritikus menilai Dhakwa>n Abu> Sha>lih al-Sama>n 
                                                             
14 al-Asqalani>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol 3, 289-290. 

































Azzayi>ta al-Madani sebagai rawi yang thiqqah dan Adz Dzahabi menilai sebagai 
rawi yang termasuk dari imam-imam thiqqah. 
6) Sa’dhu bin Ma>lik bin Sina>n (63/64 H) 
 Sa’dhu bin Ma>lik bin Sina>n beliau mempunyai nama panggilan yaitu Abu> 
Said beliau ini wafad pada tahun 63/64 H. Abu> Said termasuk kalangan sahabat. 
Abu> Said merupakan sahabat Nabi yang banyak menghadiri majelis-majelis Nabi 
dan banyak sekali bertemu para sahabat senior serta beliau juga banyak sekali 
meriwayatkan hadis dari Rasulullah. Disamping usia beliau yang panjang setelah 
wafat Nabi, maka memungkinkan jika ia banyak mendapatkan hadis dari Nabi 
Muhammad Saw, serta ia banyak mengambil dari hadis-hadis Nabi Muhammad 
Saw, Abu Bakar, Ali ibn Abi Tha>lib, Abu Ubaidah, dll 
Adapun lambang yang digunakan adalah kata ‚Qa>la”, meskipun demikian 
memungkinkan adanya pertemuan antara Sa’dhu bin Ma>lik bin Sina>n dengan 
Rasulullah SAW, dengan alasan bahwa terjadi proses antara guru dengan murid. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Sa’dhu 
bin Ma>lik bin Sina>n dari Rasullullah Saw itu dihukumi muttas}il.  
 Berdasarkan dari hasil penelitian sanad hadis yang berada dalam kitab 
Sunan Ibnu Ma>jah tentang haji dan umrah disertai mahramnya, yang mana dari 
semua perawi terdapat hubungan antara guru dan murid dan juga memungkinkan 
adanya pertemuan diantara mereka. Sehingga tidak diragukan lagi bahwa riwayat 
hadis tersebut muttas}il (bersambung). 

































 Dalam jalur periwayatan ini, masing-masing mereka dinilai thiqah, 
walupun ada satu orang yang perawi yaitu Ali bin Muhammad yang dinilai sadu>q 
oleh para ulama kritikus, penilaian tersebut tidak mengurangi kredibilitas, dengan 
demikian Ali bin Muhammad tidak mencapai tingkatan kecacatan seorang perawi. 
Dan sebagai lambang periwayatan di dalam hadis tersebut ada yang menggunakan 
metode al-Sima‟ dan sebagaian dengan menggunakan lambang ‘an, sedangkan 
lambang periwayatan ‘an yang dipakai memerlukan syarat untuk bisa dinyatakan 
muttasil atau mersambung, dan rangkaian di atas dinyatakan Muttashil. Oleh 
karena setiap rawi yang berada didalam jalur sanad Ibnu Ma>jah jika dilihat dari 
tahun lahir dan tahun wafad masing-masing dari mereka masih dimungkinkan 
untuk bertemu karena sezaman atau semasa.  
2. Kualitas Matan Hadis 
Para ulama hadis dalam melakukan penetian hadis lebih mendahulukan 
penelitian sanad dari pada penelitian matan. Oleh karena setiap matan hadis harus 
memiliki sanad. Dilihat dari segi obyek penelitian, matan dan sanad hadis 
memiliki kedudukan yang sama, yakni sama-sama penting untuk diteliti dalam 
hubungannya dengan status kehujjahan hadis.
15
 
Selanjutnya setelah melakukan penelitian sanad, maka penelitian 
berikunya yaitu kritik matan yang mana penelitian tersebut dilakukan dengan 
bertujuan untuk mengetahui keshahihan suatu matan hadis yang benar-benar 
mencerminkan keabsahan suatu hadis.  
                                                             
15 Muhid, dkk, Metode Penelitian Hadis, 194.  

































Adapun langkah-langkah dalam melakukan penelitiah matan hadis adalah 
sebagai berikut: 
a. Meneliti hadis dengan tema yang sama atau dengan matan yang semakna hal 
itu untuk dibandingkan dengan riwayat yang semakna. Dengan demikian akan 
dijelaskan atau diapapakar kembali redaksi hadis Imam Ibn Ma>jah dan 
beberapa redaksi hadis yang sama atau semakna: 
1)  Abi Abdillah Muhammad bin 
Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu 
Ma>jjah, Vol 1, No hadis 2898  
 ،اًدِعاَصَف ،ٍماََّيأ َِةثَلََث َرَفَس َُةأْرَمْلا ُرِفاَسُت َلَ
 َعَم َّلَِإ ،اَهِجْوَز ْوَأ ،اَهِْنبا ِوَأ ،اَهيِخَأ ْوَأ اَهِيَبأ
 ٍمَرَْمَ يِذ ْوَأ 
2)  Ima>m Muslim, Sahi>h Muslim, 
Vol. 3, No hadis 418. 
 ٍمَرَْمَ يِذ َعَم َّلَِإ ًاثَلََث َُةأْرَمْلا ِرِفاَسُت َلَ 
3)  Ima>m al-Bukha>ri>, Shahi>h 
Bukha>ri, Vol. 3, No hadis 
1086. 
 يِذ َعَم َّلَِإ ٍماََّيأ ََةثَلََث َُةأْر
َ
لما ِرِفاَسُت َلَ 
 ٍمَرَْمَ 
 
Setelah melukukan penelitian dengan memakai metode muqa>ranah dalam 
redaksi matan tersebut, tampak tidak terlihat adanya perbedaan redaksi matan 
hadis. Dalam segi kandungan makna dari beberapa redaksi matan tersebut pun 
tidak memiliki perbedaan makna, sehingga antara hadis riwayat Ibnu Ma>jah 
dengan riwayat yang lainnya pun saling mendukung. Namun meski demikian 
dari tambahan redaksi hadis tersebut, maka akan memperjelas serta memberi 
kelengkapan pada matan tersebut. Sehingga tambahan tersebut tidak merubah 
kualitas dari hadis itu sendiri, dan juga tidak merubah subtansi pemahaman 
yang ada dalam hadis tersebut selama hal ini tidak sampai merubah maksud.  
b. Isi kandungan matan tidak bertentangan dengan al-Qur‟an dan syari‟at 

































Telah dipaparkan pada bab sebelumnya tentang haji dan umrah yang disetai 
mahramnya. Ibadah haji ini merupakan bagian dari syari‟at bagi umat-umat 
dahulu (sebelum Islam) bahkan dapat dikatakan seumur dengan umat manusia, 
sebagaimana yang di nukilkan oleh Al-Khatib Al-Syarbini dalam Al-Mughnil 
Muhtaj, bahwasannya orang yang pertamakali melaksanakan ibadah haji ialah 
Nabi Adam as dan melaksanakan ibadah haji selama empat puluh tahun dengan 
berjalan kaki dari India. Setelah selesai Nabi Adam as melakukan ibadah haji 
itu, berkatalah malaikat Jibril kepadanya: Sesungguhnya para malikat telah 
thawaf di Baitullah ini, tujuh ribu tahun sebelum engkau. Demikianlah ibadah 
haji dilaksanakan umat manusia dari zaman ke zaman, dan mengalami 
perubahan sedikit demi sedikit sampai sekarang ini.
16
 
Ibadah haji adalah salah satu rukun Islam yang ke lima, yang diwajibkan oleh 
Alla>h atas setiap orang muslim. Bahkan isi kandungan hadis di atas di dukung 
oleh Alquran sebagai mana firman Alla>h: 
1) Dalam Surat Ali Imran ayat 97: 
 َتْسا ِنَم ِتْي َبْلا ُّجِح ِساَّنلا ىَلَع َِّلِلَّو اًنِمآ َناَك ُهَلَخَد ْنَمَو َميِهاَر ْبِإ ُماَقَم ٌتاَنَِّيب ٌتَايآ ِهيِف ِهْيَلِإ َعَاط 
 َيِمَلاَعْلا ِنَع ٌِّنَِغ ََّلِلّا َّنِإَف َرَفَك ْنَمَو لَيِبَس
17  
 
Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim. Barangsiapa 
memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah 




                                                             
16 Muhammad Ja‟far, Tuntunan Ibadat Zakat, Puasa, dan Haji, (Jakarta: Kalam Mulia, 1997), 161-
166. 
17 Al-Qura>n, 3:97. 
18 Kementrian Agama RI, Alqur>an..., 4-5.  

































  Pada ayat ini ditunjukan kepada manusia secara umum, mencakup laki-laki 
dan perempuan, tanpa perbedaan. Jika seseorang mempunyai bekal dan 
kendaraan maka ia dianggap mampu. Jika seoarang wanita bersama para 
wanita yang bisa dipercaya maka ia wajib melaksanakan ibadah haji.    
c. Kandungan hadis tidak bertentangan dengan riwayat lain atau dengan hadis 
yang lainnya, dan bahkan ada beberapa redaksi di atas saling mendukung 
diantara riwayat-riwayat tersebut. Ditemukan hadis dari  riwayat Imam Bukhari 
mengenai haji dan umrah yang disertai oleh mahramnya dan dapat mendukung 
keberadaan dari isi hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Ma>jah dan hadis dari 
Shahih Bukhari menjadi Asbabul Wurud dari hadis Sunan Ibnu Majah. 
 َح ِفَان ْنَع ، َِّلِلّا ُدْي َبُع ْمُكَث َّدَح :َةَماَُسأ بَِِلِ ُتْل ُق :َلاَق ، ُّيَِلظَْنلحا َميِهاَر ْبِإ ُنْب ُقاَحْسِإ اَن َث َّد ِنَع ،ٍع
 :َلاَق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ :اَمُه ْ نَع ُ َّلِلّا َيِضَر َرَمُع ِنْبا« َأْرَ
لما ِرِفاَسُت َلَ َعَم َّلَِإ ٍماََّيأ ََةثَلََث ُة
 يِذ ٍمَرَْمَ»
19  
Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Al Hanzholah berkata; Aku 
berkata, kepada Abu Usamah apakah 'Ubaidullah telah menceritakan kepada kalian 
dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Seorang wanita tidak boleh mengadakan perjalanan diatas tiga 
hari kecuali bersama mahramnya". 
 
Dan juga yang diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri> dalam bab fi j>insi fakharajats 
imrata dengan no Indeks 3006: 
 َث َّدَح ُ َّلِلّا َيِضَر ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع ،ٍدَبْعَم بَِأ ْنَع ،وٍرْمَع ْنَع ،ُناَيْفُس اَن َث َّدَح ،ٍديِعَس ُنْب ُةَبْي َت ُق اَن
 :ُلوُق َي ،َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص َّبَِّنلا َع َِسَ :ُهََّنأ ،اَمُه ْ نَع« َّنَرِفاَسُت َلََو ،ٍَةَأرْمِاب ٌلُجَر َّنَوُلَْيَ َلَ  َّلَِإ ٌَةَأرْما
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 Ima>m al-Bukha>ri>, Shahi>h Bukha>ri, Vol. 3, (Beirut: Da>r Ibn T}u>q al-Naja>h, 1422 H), 373.   

































 ٌمَرَْمَ اَهَعَمَو » تََِأرْما ِتَجَرَخَو ،اَذََكو اَذَك ِةَوْزَغ فِ ُتْبُِتتْكا ، َِّلِلّا َلوُسَر َاي :َلاَق َف ٌلُجَر َماَق َف ،
 :َلاَق ،ًة َّجاَح« َكَِتَأرْما َعَم َّجُحَف ْبَهْذا»
20  
 
Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari 'Amru dari Abu Ma'bad dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa dia 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah sekali-kali seorang 
laki-laki berkholwat (berduaan) dengan seorang wanita dan janganlah sekali-kali 
seorang wanita bepergian kecuali bersama mahramnya". Lalu ada seorang laki-laki 
yang bangkit seraya berkata: "Wahai Rasulullah, aku telah mendaftarkan diriku untuk 
mengikutu suatu peperangan sedangkan istriku pergi menunaikan hajji". Maka Beliau 
bersabda: "Tunaikanlah hajji bersama istrimu". 
 
  Sanad dari Ibnu Ma>jah dari sahabat Ali bin Muhammad ternyata sanadnya 
tidak mengandung illat. Akan tetapi ada seorang rawi yang tingkatan 
kedhabitannya tidak sampai pada derajat shahih, yaitu Ali bin Muhammad 
karena sebagian kritikus menilainya sebagai perawi yang s}adu>q. Selanjutnya, 
tentang lambang pnerimaan dan periwayatan sanad anatar Nabi dengan rawi-
rawi kebawah dari jalur Imam Ibnu Ma>jah terjadi persambungan sanad (ittis}al 
al-Sanad) 
  Dari segi matan, isi kandungan hadis riwayat Imam Ibn Ma>jah tidak 
bertentangan dengan riwayat yang lainnya yang lebih shahih, bahkan isi 
kandungan tersebut dikuatkan dan dibenarkan dengan hadis lain yang 
kedudukannya lebih shahih. Isi kandungan hadis tersebut juga memiliki 
relevansi dengan Alquran. Hadis dari Ibn Majah juga ada Asbabul Wurud yang 
menguatkannya. Berdasarkan hasil penelitian sanad diatas, memang awalnya 
berkualitas Hasan lidhatihi karena ada periwayatan melalui jalur Shahih 
Bukhari lebih kuat dari pada hadis dari Ibn Majah otomatis hadis tersebut naik 
                                                             
20 Ima>m al-Bukha>ri>, Shahi>h Bukha>ri, Vol. 4, (Beirut: Da>r Ibn T}u>q al-Naja>h, 1422 H), 488.  

































derajat menjadi Shahih lighairihi dan dari segi matannya juga maqbu>l, dengan 
demikian hadis riwayat Imam Ibn Ma>jah dapat dijadikan h}ujjah.  
B. Makna Hadis Tantang Haji dan Umrah di Sertai oleh Mahramnya 
Menurut bahasa, haji berasal dari bahasa Arab جلحا berarti دصقلا مظعم لىا ziarah 
atau berkunjung. Sedangkan menurut istilah Syara‟, haji adalah berziarah 
(berkunjung) ke Ka‟bah di Makkah al-Mukaramah untuk beribadah kepada Allah 
SWT dengan melakukan ihram, thawaf, sa‟i, wukuf di Arafah, mabit di 
Muzdalifah dan Mina, melontar jamarat, dan tahalul.
21
 
Ibnu Manzhur dalam Lisan Al-Ara>b menyebutkan bahwa جلحا secara bahasa 
berarti tujuan. Kemudian, penggunaan kata ini menjadi lebih khusus untuk setiap 
perjalanan yang bertujuan ke Makkah guna melakukan ibadah. Dalam istilah 
fiqih, haji memiliki makna perjalanan seseorang ke Ka‟bah guna menjalankan 
ritual-ritual ibadah haji dengan cara dan waktu yang telah ditentukan.
22
 
Menurut Mahmud Syaltut, haji adalah ibadah yang sudah terkenal, 
dilaksanakan manusia sebagai ibadah ruhiah, jamaniah, dan maliah. Sedangkan 
ibadah lainnya tidak demikian. Haji dilaksankan oleh kaum muslimin yang 
mampu, di dalam waktu tertentu, dan pada tempat tertentu, karena memenuhi 
perintah Alla>h, dan mengharapkan keridhaannya. Dimulai dengan niat haji karena 
Alla>h semata, melepaskan segala pakaian biasa (berjahit) tanpa memakai berbagai 
perhiasan dan alat kosmetik, hingga berakhir dengan thawaf di sekitar Baitullah. 
                                                             
21 Kartono dkk, Ibadah Haji Perempuan Menurut Para Ulama Fiki, 13-14.  
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 Muhammad Sholikhin, Keajaiban Haji dan Umrah Mengungkap Kedahsyatan Pesona Ka’bah 
dan Tanah Suci, (Jakarta: Erlangga, 2013)2-3. 

































Ibadah haji ini merupakan bagian dari syari‟at bagi umat-umat dahulu 
(sebelum Islam) bahkan dapat dikatakan seumur dengan umat manusia, 
sebagaimana yang di nukilkan oleh Al-Khatib Al-Syarbini dalam Al-Mughnil 
Muhtaj, bahwasannya orang yang pertamakali melaksanakan ibadah haji ialah 
Nabi Adam as dan melaksanakan ibadah haji selama empat puluh tahun dengan 
berjalan kaki dari India. Setelah selesai Nabi Adam as melakukan ibadah haji itu, 
berkatalah malaikat Jibril kepadanya: Sesungguhnya para malikat telah thawaf di 
Baitullah ini, tujuh ribu tahun sebelum engkau. Demikianlah ibadah haji 
dilaksanakan umat manusia dari zaman ke zaman, dan mengalami perubahan 
sedikit demi sedikit sampai sekarang ini.
23
 
Ibadah haji adalah salah satu rukun Islam yang ke lima, yang diwajibkan 
oleh Alla>h atas setiap orang muslim, sekali dalam hidupnya. Dengan 
melaksanakannya, maka sempurnalah keislaman dan lengkaplah agama seseorang, 
sebagaimana firman Allah SWT:
24
 
 َو ُةَتْيَمْلا ُمُكْيَلَع ْتَمِّرُح َُةيِّدَر َتُمْلاَو ُةَذوُقْوَمْلاَو ُةَقِنَخْنُمْلاَو ِهِب َِّلِلّا ِْيَْغِل َّلُِهأ اَمَو ِرِيزِْنْلْا ُمَْلحَو ُم َّدلا
 ِلَذ ِملَْزلِِاب اوُمِسْق َتْسَت ْنَأَو ِبُصُّنلا ىَلَع َحِبُذ اَمَو ْمُتْي ََّكذ اَم لَِإ ُعُب َّسلا َلَكَأ اَمَو ُةَحيِطَّنلاَو ْسِف ْمُك ٌق
 َْتَأَو ْمُكَنيِد ْمُكَل ُتْلَمْكَأ َمْو َيْلا ِنْوَشْخاَو ْمُهْوَشَْتَ لََف ْمُكِنيِد ْنِم اوُرَفَك َنيِذَّلا َسَِئي َمْو َيْلا ْمُكْيَلَع ُتْم
ا َّنِإَف ٍْثْلإ ٍفِناَجَتُم َر ْ يَغ ٍةَصَمَْمَ فِ َُّرطْضا ِنَمَف اًنيِد َملَْسلإا ُمُكَل ُتيِضَرَو ِتَِمِْعن ٌميِحَر ٌروُفَغ ََّلِلّ
25  
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, daging (hewan) yang 
disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang 
ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi 
nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. 
                                                             
23 Muhammad Ja‟far, Tuntunan Ibadat Zakat, Puasa, dan Haji, (Jakarta: Kalam Mulia, 1997), 161-
166. 
24 Al-Ghazali, Bimbingan Untuk Mencapai Tingkat Mu’min, terj. Moh. Abdai Rathomy, (Bandung:  
al-Maktabah At-tijjariyyah al-Kubro, 1975), 151. 
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 al-Qura>n, 5:3. 

































pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu 
janganlah kamu takut kepada mereka, dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, 
dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena 




Barang siapa yang mengingkari wajibnya, maka dia murtad, keluar dari 
agama Islam. Firman Alla>h di dalam al-Qura>n:  
 َتْسا ِنَم ِتْي َبْلا ُّجِح ِساَّنلا ىَلَع َِّلِلَّو اًنِمآ َناَك ُهَلَخَد ْنَمَو َميِهاَر ْبِإ ُماَقَم ٌتاَنَِّيب ٌتَايآ ِهيِف ِهْيَلِإ َعَاط
لَيِبَس َيِمَلاَعْلا ِنَع ٌِّنَِغ ََّلِلّا َّنِإَف َرَفَك ْنَمَو 27  
Disana terdapat tanda-tanda yang jelas, (diantaranya) maqam Ibrahim. Barang siapa yang 
memasukinya (Baitullah) amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah 
adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu 
mengadakan perjalanan ke sana. Barang siapa yang mengingkari (kewajiban haji), maka 




 Adapun perintah, atau kewajiban ibadah haji ini di dalam Islam, menurut 
Al Imam Ibnul Qayyim, dimulai pada tahun sebelum Hijrah. Ia beralasan 
bahwasannya Rasulullah SAW baru melaksanakan ibadah haji pada tahun 
kesepuluh dari Hijrah. Adapun menurut Jumhur Ulama, bahwa perintah wajib 
ibadah haji dimulai pada tahun ke enam sesudah Hjirah.
29
 
 Macam-macam haji yang dimaksud disini adalah dilihat dari segi cara 
pelaksanaannya, karena diketahui bahwa di dalam pelaksanaan ibadah haji terkandung 
pelaksanaan ibadah umrah. Artinya umrah sudah merupakan satu kesatuan dari ibadah 
haji. Sehingga jika seseorang wajib melaksanakan haji berarti diwajibkan juga baginya 
                                                             
26 Kementrian Agama RI, Alqura >n..., 353.  
27
 Al-Qura>n, 3:97. 
28 Kementrian Agama RI, Alqur>an..., 4-5.  
29 Ja‟far, Tuntunan Ibadat Zakat, Puasa, dan Haji, 165-168.  

































melakukan umrah. Dilihat dari segi cara pelaksanaan haji dan umrah. Menurut cara 
pelaksaannya, haji terbagi menjadi tiga macam yaitu:
30
 
1. Haji tamattu‟, kata tamattu‟ berarti bersenang-senang. Yang dimaksud adalah 
melaksanakan umrah terlebih dahulu di bulan-bulan haji, lalu tahalul. 
Kemudian, ia berihram haji dari Makkah pada tanggal 8 Dzulhijjah (hari 
Tarwiyah) tanpa harus kembali lagi dari miqat semula.
31
  
2. Haji ifrad, kata ifrad berarti menyendiri. Yang dimaksud adalah jamaah 
melaksanakan ibadah haji saja tanpa melaksanakan umrah dan tidak dikenakan 
dam. Pelaksanaan haji dengan cara ifrad dapat dipilih oleh jamaah haji yang 
kedatangannya di Makkah mendekati waktu wukuf.  
3. Haji qiran, kata qiran berarti berteman atau bersamaan. Yang dimaksud adalah 
orang yang melaksanakan haji dan umrah secara bersamaan dengan sekali niat 
untuk dua pekerjaan, tetapi diharuskan membanyar dam.
32
 
Tiga macam haji ini semuanya berisi perbuatan-perbuatan tertentu yang 
dikerjakan di tempat-tempat dan waktu-waktu tertentu pula. Perbuatan-perbuatan 
yang dilakukan didalam ibadah haji itu ada yang fardu (wajib) dan ada yang tidak 
fardu. Selama melakukan ibadah haji ada pula larangan-larangan yang dihindari. 
Di samping itu ada pula ketentuan-ketentuan yang harus dipatuhi.
33
  
Ibadah haji merupakan ibadah besar yang setiap saat orang dapat 
melakukannya, karena melaksanakan ibadah haji membutuhkan kekuatan fisik, 
                                                             
30 Dar al-Jiil Beirut, Analisa Fiqih Para Mujtahid, terj. Imam Ghazali Said, dkk, (Jakarta: Pustaka 
Amani, 2002), 18. 
31 Susmayati, dkk, Ka’bah Pusat Ibadah Haji, (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 1996), 6. 
32 Syaikh Sidi Abdul Qa>dir al-Jaila>ni, Fiqih Tasawuf, terj. Muhammad Abdul Ghoffar, (Bandung: 
Pustaka Hidayah, 2006), 102.  
33 Ibid, 103. 

































disamping kekuatan dana, keselamatan, keamanan khususnya bagi perempuan. 
Oleh karena itu Allah hanya mewajibkan bagi orang-orang yang mampu.  
Dalam pelaksanaan ibadah haji ada beberapa hal penting terkait syarat, 
rukun, wajib dan sunnah haji yang perlu diperhatikan agar menghasilkan ibadah 
haji yang mabrur. 
Ulama Hanafiyah dan ulama Hanabilah mengatakan, syarat wajib haji bagi 
perempuan adalah didampingi suami, mahramnya, atau temen yang dapat 
dipercaya. Jika tidak ada salah satunya maka ia tidak wajib haji.
34
 sebagaimana 
dalil hadis, sebagai berikut:  
 ُع ِنْبا ْنَع ٌعِفَان ِنَِث َّدَح َلاَق َِّلِلّا ِدْي َبُع ْنَع ٍديِعَس ُنْب َيََْيَ اَن َث َّدَح ٍلَبْنَح ُنْب ُدَْحَْأ اَن َث َّدَح ِّبَِّنلا ْنَع رَم
 َُةأْرَمْلا ُرِفاَسُت َلَ َلاَق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّلِلّا ىَّلَص ٍمَرَْمَ وُذ اَهَعَمَو َّلَِإ ًاثَلََث
35  
Telah menceritakan kepada Kami Ahamd bin Hanbal, telah menceritakan kepada Kami 
Yahya bin Sa'id dari 'Ubaidullah, ia berkata; telah menceritakan kepadaku Nafi' dari Ibnu 
Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak boleh seorang 
wanita bersafar tiga hari kecuali bersama mahramnya". 
 
 Hadis diatas menunjukkan bahwa perginya seorang wanita untuk 
melaksanakan haji termasuk dalam kategori bepergian yang dinyatakan dalam 
hadis dan hal itu dilarang, keculi ada mahramnya. Dengan demikian, mahram 
merupakan syarat wajib haji bagi seorang wanita sesuai dengan zhahirnya hadis. 
Jika ia tidak ada suami atau mahram yang menjamin kehormatannya, ia tidak 
                                                             
34 Ibnu Hajar Al-Asqalani, al-Imam Al-Hafidh Fath al-Ba>ri’ Sharh, Vol. 3, terj. Gazirah Abdi 
Ummah (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), 50-51. 
35 Imam Muslim ibn al-H}ajja>j al-Qushairi> al-Naisa>bu>ri>, S}ah}i>h Muslim (Bairut: Da>r al-Kutub al-
‘ilmiyyah, 1994), 616.  





































 Melihat konsep dasar mahram yang telah ditetapkan dalam syari‟at, maka 
mahram memiliki hubungan dengan kesertaan pada safar (bepergian) perempuan. 
Artinya mereka yang dimaksud untuk menemani perempuan ketika bepergian 
adalah mereka yang telah menjadi mahramnya. Mahram dalam safar ini menurut 
ulama hadis, salah satunya pendapat dari imam al-Nawawi bahwa mahram adalah 
mereka yang haram dinikahi selamanya karena hubungan nasab, radha‟ 
(persusuan) dan hubungan pernikahan. Penekanan kata selamanya disini, 
berindikasi pada keharaman atas saudara ipar perempuan atau bibi dari istri akan 
hilang keharamannya untuk dinikahi ketika istri meninggal dunia. Begitu juga 
menurut kamus istilah haji dan umrah, bahwa yang dimaksud dengan mahram 
dalam haji atau umrah adalah laki-laki atau perempuan yang haram untuk dinikahi 
karena masih mempunyai hubungan darah dekat (nasab), hubungan persusuan 
atau hubungan pernikahan.
37
 Dari pengertian yang telah dipaparkan di atas terlihat 
batasaan siapa saja yang hendaknya menemani perempuan untuk melakukan safar. 
Yakni mereka yang memiliki hubungan nasab, hubungan persusuan atau 
hubuangan perkawinan.  
 Ulama Syafi‟iyah dan Maliki berpendapat bahwa seorang muhrim dan 
suami bukanlah syarat wajibnya haji
38
, baik perempuan itu masih muda ataupun 
                                                             
36 Alhamid, Fiqih Muslimah Ibadat Mu’amalat, 212. 
37 Sumuran Harahab, Kamus Istilah Haji dan Umrah, (Jakarta: Mitra Abadi Press, 2016), 354. 
38
 Isham bin Muhammad Asy-Syarif, Syarah Kumpulan Hadis Shahih Tentang Wanita, (Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2006), 230.  

































sudah tua, bersuami maupun tidak, karena muhrim itu hanya merupakan sarana 
agar dapat menjaga keamanannya, bukan tujuan. Kewajiban melakukan haji itu 
adalah keamanan bagi dirinya dalam perjalanan. Kalau tidak aman, maka berarti 
ia tidak mampu sekalipun bersama mahrim. Maka, tidak adanya muhrim tidak 
pengaruhi dan tidak bisa menghapus kewajiban tersebut. Kewajiban haji tidak ada 
bedanya, baik untuk laki-laki maupun untuk perempuan dari sisi keamanan ini.
39
 
 Imam Maliki menambahkan dalam kitab Al-Mudawwanah, wanita yang 
ingin melaksanakan haji dan tidak ada walinya, hendaknya ia pergi bersama 
wanita atau laki-laki yang bisa dipercaya. Sebagaimana firman Allah SWT:  
 َتْسا ِنَم ِتْي َبْلا ُّجِح ِساَّنلا ىَلَع َِّلِلَّو اًنِمآ َناَك ُهَلَخَد ْنَمَو َميِهاَر ْبِإ ُماَقَم ٌتاَنَِّيب ٌتَايآ ِهيِف ِهْيَلِإ َعَاط
 َيِمَلاَعْلا ِنَع ٌِّنَِغ ََّلِلّا َّنِإَف َرَفَك ْنَمَو لَيِبَس
40  
Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim. Barangsiapa 
memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha 




 Pada ayat ini ditunjukan kepada manusia secara umum, mencakup laki-laki 
dan perempuan, tanpa perbedaan. Jika seseorang mempunyai bekal dan kendaraan 
maka ia dianggap mampu. Jika seoarang wanita bersama para wanita yang bisa 
dipercaya maka ia wajib melaksanakan ibadah haji.  
 Para Fuqaha berbeda pendapat dalam masalah ini terdapat dua kelompok. 
Sebagian mensyaratakan mahram untuk wajib haji bagi wanita dan menafsirkan 
                                                             
39 Mansyur A. B, dkk, Fiqih Lima Mazhab, (Jakarta: PT. Lentera Basritama, 2000), 209.  
40 Al-Qura>n, 3:97. 
41 Kementrian Agama RI, Alqur>an..., 4-5.  

































istitha’ah dengan bekal dan kendaraan, serta adanya mahram bagi seorang wanita. 
Sebagian lainnya, membolehkan wanita melaksanakan haji tanpa ada mahram dan 
menafsirkan istitha’ah hanya dengan bekal dan kendaraan saja. 
 Diantara alasan-alasan bagi mereka yang membolehkan wanita bepergian 
tanpa mahram, tetapi ada orang yang diperacaya menyertainya, atau situasi 
perjalanan aman, yaitu: Para istri Nabi SAW pergi menunaikan ibadah haji, 
setelah diizinkan oleh Khalifah Umar bin Khattab, pada haji mereka yang terakhir. 
Kholfah Umar mengutus Utsman bin Affan, dan Abd. Rahman bin Auf. Kedua 
sahabat tersebut bukanlah mahram dari mereka, melainkan sahabat Nabi SAW 
yang diberi amanah oleh Umar untuk kemanan mereka. Mereka memegang hal 
tersebut sebagai salah satu dasar mengingat bahwa sahabat-sahabat Nabi SAW 
adalah orang-orang yang paling dekat kepada Nabi, merekalah yang pertama 
menerima hadis dari Nabi sebagai sumber hukum Islam, dan mereka adalah orang 
yang wara’. Maka tidak masuk akal, bila mereka sepakat melakukan suatu 
perbuatan, apabila suatu ibadah jika bertentangan dengan syari‟at Islam.42 
 Memang dimasa lalu, masalah ini (keamanan) telah dibahas secara panjang 
lebar, karena saat itu perjalanan untuk melakukan haji cukup panjang dan 
menakutkan. Tapi sekarang, kewajiban melaksanakan haji itu tidak menimbulkan 
akibat apapun, karena manusia berada dalam keadaan aman, baik dirinya maupun 
hartanya sekalipun mereka pergi kemana saja.
43
  
                                                             
42 Shalih, Fiqih Ibadah Wanita, 448-449.  
43 Mansyur A. B, dkk, Fiqih Lima Mazhab, 209.  

































Perbedaan laki-laki dan perempuan masih menyimpan beberapa masalah, 
baik dari segi substansi kejadian maupun peran yang diemban dalam masyarakat. 
Perbedaan anatomi biologis antara keduanya cukup jelas. Akan tetapi efek yang 
timbul akibat perbedaan itu menimbulkan perdebatan, karena perbedaan jenis 
kelamin secara biologis (seks) melahirkan seperangkat konsep budaya. 




Kata gender berasal dari bahasa Inggris, yang artinya jenis kelamin. Dalam 
Webster‟s New World Dictionary, gender diartikan sebagai perbedaan yang 
tampak antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku.  
Didalam  Women‟s Studies Encyclopedia dijelaskan bahwa gender adalah 
suatu konsep kulturan yang berupaya membuat pembdaan dalam hal peran, 
perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan.
45
  
 Secara terminologi dalam kamus modern “peran” berarti sesuatu yang 
menjadi kegiatan atau memegang pimpinan yang utama, memerankan, 
memainkan sesuatu, peran lokal, bagian utama. Sedangkan menurut tokoh, 
berbeda-beda argumen yang diutarakan. Menurut Jenning peran yaitu cara 
berinteraksi yang melibatkan tingkah laku individu dalam masyarakat, yang pada 




                                                             
44 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Prespektif al-Qur’a>n, (Jakarta: Paramadina, 
2001), 1-2. 
45 Ibid, 33-34. 
46 Abu Ahamadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991), 225. 

































Sedangkan menurut Abu Ahmadi dalam buku Psikologi Sosialnya menulis 
bahwa peran adalah suatu penghargaan manusia terhadap cara individu harus 
bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu berdasarkan status dan fungsi 
sosialnya.  
Dan dalam teori Biddle dan Thomas membagi istilah dalam teori peran 
dalam golongan yaitu istilah-istilah yang menyangkut:
47
 
1) Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial 
2) Prilaku yang muncul dalam interaksi tersebut 
3) Kedudukan orang-orang dalam prilaku 
4) Kaitan antara orang dan prilaku.  
C. Peraturan Kerajaan Arab Saudi Tentang Kesertaan Mahram Bagi 
Perempuan 
Berbicara tentang kesertaan mahram bagi perempuan dalam perjalanan 
ibadah haji atau umrah, ada beberapa hal yang kurang dipahami oleh pihak-pihak 
yang berhubungan dengan pelaksanaan haji dan umrah. Pihak-pihak tersebut 
hanya mengikuti peraturan dan undang-undang yang ditetapkan oleh Kementrian 
Agama dan Kedutaan Arab Saudi.  
Ada perbudaan dalam penerapan kesertaan mahram antara jama‟ah haji 
dan jama‟ah umrah perempuan. Yakni bagi jama‟ah haji perempuan yang tidak 
disertai mahramnya cukup diikutkan dengan mahram rombongan jama‟ah haji 
yang da. Dalam hal kesertaan mahram pada jama‟ah haji yang diterapkan oleh 
biro wisata sebagaimana yang diterapkan oleh Kementrian Agama. Hanya saja 
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 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2000), 209-210. 

































karena pada biro wisata tidak sampai menumpuk antrian jama‟ah haji yang cukup 
panjang, maka pihak biro wisata tidak mengupayakan untuk menyertakan bersama 
kerabat dari calon jama‟ah yang akan diberangkatkan. Hal ini dilakukan karena 
menurut peraturan yang ditetapkan dari Kedutaan Arab Saudi bahwa untuk jma‟ah 
haji cukup  diikutkan dengan mahram jama‟ah, jika tidak disertai dengan 
mahramnya. Maka terjadi perbedaan penerapan kesertaan mahram antara jama‟ah 
haji dan jama‟ah umrah.48 
Sedangkan penerapan kesertaan mahram pada jama‟ah umrah perempuan 
yang tidak disertai oleh mahramnya, ada ketentuan berdasarkan batas usia. 
Peraturan ini diikuti oleh pihak biro wisata sesuai dengan ketentuan oleh 
Kedutaan Arab Saudi. Ketika jama‟ah perempuan usia kurang dari 40 tahun, harus 
disertai oleh mahramnya. Maka untuk dapat memenuhi peraturan tersebut, pada 
visa jama‟ah perempuan yang tidak disetai oleh mahramnya diberikan keterangan 
kesertaan mahram. Sedangkan untuk jama‟ah perempuan yang berusia diatas 40 
tahun, tidak diwajibkan demikian.  
Ketika jama‟ah akan memasuki bandara Arab Saudi, terkadang 
dikelompokkan antrian jama‟ah yang berusia 40 tahun untuk mengantri di satu 
loket antrian khusus. Hal ini untuk lebih mempercepat proses pemeriksaan 
passport dan visa. Karena berdasarkan kebijakan yang dikeluarkan oleh Arab 
Saudi, bahwa pada visa jama‟ah yang berusia lebih dari empat puluh tahun tidak 
ada keterangan beserta dengan mahramnya atau hany cukup mahram jama‟ah. 
Sedangkan bagi jama‟ah perempuan di bawah usia empat puluh tahun, sesuai 
                                                             
48 Nur Laila Shahidah, Penerapan Hadis Keikut Sertaan Mahram Pada Safar Perempuan (Studi 
Kasus Kesertaan Mahram Pada Haji dan Umrah), (Skripsi, Tafsir Hadis, Universitas Islam Negri 
Syarif Hidayatullah), 2017.   

































dengan kebijakan yang telah ditetapkan Arab Saudi, mereka harus disertai oleh 
mahramnya baik mahram keluarga atau berupa keterangan yang disertakan pada 
visa berupa keterangan kesertaan mahram.  
Bagi jama‟ah yang tidak disertai oleh mahramnya akan tertulis pada visa 
mereka keterangan mahram yang menyertainya. Begitu juga pada visa 
mahramnya, tertulis keterangan bahwa ia sebagai mahram dari jama‟ah 
perempuan tersebut. Hal ini berdampak pada pemeriksaan visa, artinya mereka 
harus selalu bersamaan ketika ada pemeriksaan tersebut. Baik ketika memasuki 
Arab Saudi maupun ketika akan meninggalkan Arab Saudi.
49
 Kesertaan mahram 
tersebut untuk membuktikan bahwa mereka benar-benar berstatus mahram, 
sehingga tidak dianggap melanggar peraturan yang diterapkan oleh Negara Arab 
Saudi.  
Dari perbedaan penerapan mahram antara jama‟ah haji dan jama‟ah umrah 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedatangan jama‟ah umrah dihukumi 
sebagimana pengunjung atau tamu negara yang melakukan perjalanan tidak wajib 
, maka harus disertai oleh mahram secara personal. Sedangkan jama‟ah haji 
dihukumi sebagai sebuah perjalanan wajib bagi perempuan. Yakni perempuan 
yang sedang melakukan safar fardu sehingga sangat dianjurkan untuk disertai oleh 
mahramnya, dan jika tidak ada mahram yang mendampingi dapat digantikan 
dengan mahram rombongan. Hal ini sesuai dengan pendapat sebagaian ulama 
                                                             
49 Contoh seorang jama‟ah perempuan bernama Siti berusia 35 tahun, tanpa disertai oleh 
mahramnya. Ia mendapat visa dengan keterangan mahram dengan Salim. Salim pada visa tersebut 
sebagai saudara kandungnya. Maka Siti dan Salim dalam pemeriksaan visa harus bersamaan, 
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bahwa perjalanan haji fardu jika tidak disertai oleh mahram nasab atau suami 
maka dapat digantikan dengan mahram rombongan.  
Demikian praktek mahram dan beberapa peraturan yang didapat, ketentuan 
tentang batasan usia dan kesertaan mahram menurut biro wisata. Pihak biro wisata 
hanya mengikuti perkembangan informasi yang telah diberikan oleh Kedutaan 
Arab Saudi. Perubahan yang sering terjadi hanya masalah jangka waktu tersedinya 
visa dan kesiapan visa bagi jama‟ah sebelum keberangkatan ke Arab Saudi.50 
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A. Kesimpulan  
 
Pembahan mengenai hadis riwayat Imam Ibn Ma>jah tentang perempuan 
haji dan umrah disertai oleh mahramnya dalam kualitas, kehujjahan, serta 
pemaknaan hadis dengan pendekatan antropologi menghasilkan beberapa 
kesimpulan, sebagi berikut:  
1. Setelah penulis melakukan langkah-langkah dalam kritik sanad dan kritik 
matan hadis terhadap hadis riwayat Ibn Ma>jah dengan no indeks 2898, maka 
hadis ini berstatus hasan lidhatihi karena dari jalur hadis sunan Ibn Ma>jah 
masing-masing mereka dinilai thiqah, walupun ada satu orang yang perawi 
yaitu Ali bin Muhammad yang sebagian kritikus menilainya sadu>q tidak 
sampai pada derajat thiqah. Memang awalnya berkualitas Hasan lidhatihi 
karena ada periwayatan melalui jalur Shahih Bukhari lebih kuat dari pada 
hadis dari Ibn Majah otomatis hadis tersebut naik derajat menjadi Shahih 
lighairihi. Disamping itu hadis ini tergolong sebagai hadis yang maqbu>l 
ma’mu>l bih yakni dapat diterima diamalkan serta dapat dijadikan hujjah. 
Dengan demikian hadis riwayat Ibn Ma>jah dapat dijadikan hujjah dan dapat 
diamalkan.  
2. Para ulama berbeda pendapat tentang hukum haji dan umrah disertai oleh 
mahramnya, Ulama Hanafiyah dan ulama Hanabilah mengatakan, syarat 
wajib haji bagi perempuan adalah didampingi suami, mahramnya, atau temen 

































yang dapat dipercaya, sedangkan Para Fuqaha berbeda pendapat dalam 
masalah ini terdapat dua kelompok. Sebagian mensyaratakan mahram untuk 
wajib haji bagi wanita dan menafsirkan istitha’ah dengan bekal dan 
kendaraan, serta adanya mahram bagi seorang wanita. Sebagian lainnya, 
membolehkan wanita melaksanakan haji tanpa ada mahram dan menafsirkan 
istitha’ah hanya dengan bekal dan kendaraan saja. Memang dimasa lalu, 
masalah ini (keamanan) telah dibahas secara panjang lebar, karena saat itu 
perjalanan untuk melakukan haji cukup panjang dan menakutkan. Tapi 
sekarang, kewajiban melaksanakan haji itu tidak menimbulkan akibat apapun, 
karena manusia berada dalam keadaan aman, baik dirinya maupun hartanya 
sekalipun mereka pergi kemana saja. 
3. Berbicara tentang kesertaan mahram bagi perempuan dalam perjalanan 
ibadah haji atau umrah, ada beberapa hal yang kurang dipahami oleh pihak-
pihak yang berhubungan dengan pelaksanaan haji dan umrah. Pihak-pihak 
tersebut hanya mengikuti peraturan dan undang-undang yang ditetapkan oleh 
Kementrian Agama dan Kedutaan Arab Saudi. Ada perbedaan dalam 
penerapan kesertaan mahram antara jama’ah haji dan jama’ah umrah 
perempuan. Yakni bagi jama’ah haji perempuan yang tidak disertai 
mahramnya cukup diikutkan dengan mahram rombongan jama’ah haji yang 
ada. Hal ini dilakukan karena menurut peraturan yang ditetapkan dari 
Kedutaan Arab Saudi bahwa untuk jma’ah haji cukup  diikutkan dengan 
mahram jama’ah, jika tidak disertai dengan mahramnya. Maka terjadi 
perbedaan penerapan kesertaan mahram antara jama’ah haji dan jama’ah 

































umrah. Sedangkan penerapan kesertaan mahram pada jama’ah umrah 
perempuan yang tidak disertai oleh mahramnya, ada ketentuan berdasarkan 
batas usia. Peraturan ini diikuti oleh pihak biro wisata sesuai dengan 
ketentuan oleh Kedutaan Arab Saudi. Ketika jama’ah perempuan usia kurang 
dari 40 tahun, harus disertai oleh mahramnya. Maka untuk dapat memenuhi 
peraturan tersebut, pada visa jama’ah perempuan yang tidak disetai oleh 
mahramnya diberikan keterangan kesertaan mahram. Sedangkan untuk 
jama’ah perempuan yang berusia diatas 40 tahun, tidak diwajibkan demikian.  
B. Saran  
  Setelah menyelesaikan skripsi ini, maka penulis menyadari bahwa 
penelitian yang dilakukan masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, banyaknya 
keterbatasan penulis dalam waktu maupun dalam kemampuan.  
 Dan untuk pembahsan atau penelitian seputar hadis-hadis yang telah 
dianjurkan oleh Nabi, dirasa perlu perlu lebih diangkat dalam pembahsan-
pembahasan yang lain. Agar lebih memperbanyak wawasan umat serta menguak 
kemukjizatan dari Nabi Muhammad Saw. Sehingga disini penulis merasa bahwa 
skripsi ini masih banyak kekurangan dan kurangnya kesempurnaan dalam 
menguak manfaat untuk orang melaksanakan haji dan umrah, dan penulis 
berharap agar ada penulis lain yang berminat untuk meneliti dan mengkaji lebih 
jauh masalah ini.  
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